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ABSTRAK 

Mahfia (2021) Pengaruh Pembelajaran (Daring Dan 

Luring) Terhadap Hasil  Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI Di 

SDN 2 Balangnipa Sinjai. Tesis, Program Pasca 

SarjanaProgram Studi Pendidikan Agama Islam Institut Agama 

Islam Muhammadiyah Sinjai 

Tujuan penelitian ini untuk Mengetahui pengaruh 

parsial pembelajaran daring dan  pembelajaran luring terhadap 

hasil  belajar mata pelajaran PAI di SDN 2 Balangnipa Sinjai. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif verifikatif, 

variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran daring 

(X1) dan pembelajaran Luring  (X2) Sedangkan variabel 

terikatnya adalah  hasil belajar (Y). jumlah sampel yang 

digunakan pada penelitian ini sebanyak 55 siswa. Sumber data 

primer dengan teknik pengumpulan angket menggunakan skala 

likert sebagai pengukuran,. Selanjutnya data diolah dengan 

sofware statistik SPSS versi 26 dengan proses uji validitas, 

ujireliabilitas, uji prasyarat analisis dan uji t. 

Hipotesis penelitian ini diduga pembelajaran daring 

(X1) tidak berpengaruh terhadap hasil belajar (Y), dan  diduga 

pembelajaran luring (X2) berpengaruh terhadap hasil belajar 

(Y). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama  
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pembelajaran daring (X1) tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap hasil belajar  (Y), di mana diperoleh nilai t-hitung 

sebesar -1,099 dengan nilai sig. sebesar  0,277. Kedua  

pembelajaran luring  (X2)  memberikan pengaruh secara parsial 

terhadap hasil belajar (Y), diperoleh nilai t-hitung sebesar 

23,449 dengan nilai sig. sebesar 0,000.  

 

Kata kunci : Pembelajaran Daring, Pembelajaran Luring, Hasil 

Belajar 
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ABSTRACT 

 

Mahfia (2021) Effect of  (Online and Offline) on 

Student Learning Outcomes of Islamic Religous Edication 

Subjects at SDN 2 Balangnipa Sinjai. Thesis, Post-Graduate 

Program of Islamic Religious Education Study Program, 

Muhammadiyah Islamic Institute of Sinjai 

The purpose of this study was to determine the partial 

effect of offline and online learning on the learning outcomes 

of Islamic Religous Edication subjects at SDN 2 Balangnipa 

Sinjai. 

This research is a type of descriptive verification research. The 

independent variables in this study are online learning (X1) and 

offline learning (X2). While the dependent variable is learning 

outcomes (Y). The number of samples used in this study was 

55 students. The primary data source with a questionnaire 

collection technique using a Likert scale as a measurement. 

Furthermore, the data was processed by statistical software 

SPSS version 26 with the validity test, reliability test, classical 

assumption test, multiple linear regression analysis dan t-test. 

 The hypothesis of this research is that online learning 

(X1) has no effect on learning outcomes (Y), and offline 

learning (X2) is suspected to have an effect on learning 

outcomes (Y).The results showed that first online learning (X1) 
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had no partial effect on learning outcomes (Y), where the t-

count value was -1,099 with a sig value of 0,277. The second, 

offline learning (X2) have a partial effect on learning outcomes 

(Y), where the t-count value was 23,449 with a sig value of 

0,000. 

 

Keywords: Online Learning, Offline Learning, Learning 

Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Tujuan dan fungsi pendidikan tertuang dalam Pasal 3 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, yakni: “Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban yang bermartabat dalam 

rangka misi mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

dekmokratis serta bertanggung jawab”.
1
Apabila fungsi 

pendidikan di atas dapat terwujud, maka outcome dari 

pendidikan tersebut dipastikan dapat memiliki daya juang yang 

tinggi serta memiliki kemampuan yang diperlukan pada era 

globalisasi saat ini. 

Di era Revolusi Industri 4.0 yang marak digalakkan 

sejak tahun 2019 di Indonesia sekarang benar-benar terasa 

mengalami akselerasi. Penyampaian pendidikan, dalam 

kegiatan formal maupun informal dialihkan pada metode online 

ataupun dalam jaringan secara radikal dan masif. Penyebab dari 

                                                             
1
Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3, h.3 
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wabah COVID-19, membuat semua kegiatan dari mulai 

sekolah, pekerjaan harus di tutup sementara waktu guna 

memutus rantai penyebaran COVID-19. COVID-19 merupakan 

sebuah virus yang menyerang pernafasan manusia.
2
 

Selama pandemi ini berlangsung, pembelajaran kali ini 

secara daring yang sudah dilakukan hampir seluruh dunia 

sehingga pembelajaran daring ini, semua elemen-elemen 

pendidikan dituntut untuk bertatap muka dan mampu 

memfasilitasi pembelajaran agar tetap aktif meskipun tanpa 

tatap muka langsung dengan Siswa.
3
 

Pelaksanaan pembelajaran sehari-hari yang sering 

dijumpai adalah dengan bantuan teknologi. Interaksi antara 

guru dan siswa kurang bisa dilaksanakan melalui cara langsung 

sehingga guru dapat mengakses internet agar proses belajar 

tetap bisa berjalan. Pembelajaran melalui online yang dilakukan 

beberapa guru didukung oleh jasa teknologi handphone. 

Handphone digunakan sebagai alat bantu pembelajaran. 

Handphone atau smartphone sekarang bukan merupakan 

barang yang mahal saat ini. Hampir semua dan guru saat ini 

                                                             
2
Kemkominfo.  Kemkominfo:  Pengguna  Internet  di Indonesia  

Capai  82 Juta.  http://kominfo.go.id 
3
Setyorini, I. (2020). Pandemi Covid-19 Online Learning: Apakah 

Berpengaruh Terhadap Proses Pembelajaran Pada Kurikulum 13? Journal of 

Industrial Engineering & Management Research (JIEMAR).  
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memiliki smartphone, dan tidaklah terlalu sulit untuk 

mengoperasikannya. Salah satu aplikasi yang digunakan dalam 

e-learning menggunakan smartphone adalah whatsapp. 

Whatsapp merupakan aplikasi pesan untuk smartphone dengan 

basic blackberry messenger.  

Menteri Nadiem Makarim menerbitkan Surat Edaran 

Nomor 3 Tahun 2020 pada Satuan Pendidikan dan Nomor 

36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan 

dalam masa darurat Coronavirus Disease (COVID-19) maka 

dari itu kegiatan belajar dilakukan secara daring atau (online). 

Hal ini untuk mencegah atau memutuskan rantai penyebaran 

COVID-19. Menteri Pendidikan
4
. Penelitian yang saya lakukan 

relevan dengan penelitian dari Sukma Erni, Rian Vebrianto, 

Cut Raudhatul Miski, Zubaidah Amir MZ, Martius, Musa 

Thahir dalam jurnal berjudul “Refleksi Proses Pembelajaran 

Guru MTs dimasa Pandemi COVID-19 di Pekanbaru: Dampak 

dan Solusi”.  

Menyatakan kesimpulan bahwa dengan adanya masa 

pandemi covid-19 ini, sistem pembelajarannya menggunakan 

via grup Whatsapp yang dilakukan guru dalam memberikan 

tugas-tugas sebagai pengganti mengajar selama pandemi. Dan 

                                                             
4
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/mendikbud-

terbitkan-se-tentang-pelak-sanaan-pendidikan-dalam-masa-darurat-covid19 
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dari penelitian tersebut, pihak sekolah sudah berusaha 

memberikan upaya dalam bentuk pembelajaran sehingga  tetap 

melaksanakan sekolah berdasarkan anjuran pemerintah.
5
 

Pembelajaran tidak tatap muka merupakan salah satu 

alternatif yang dapat digunakan guru untuk memberikan 

pengalaman belajar yang berbeda kepada siswa. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan seorang guru adalah memanfaatkan 

perkembangan zaman yang dikenal dengan Information, 

Comunication and Technologi (ICT). Perkembangan ICT 

menjadi salah satu media dalam proses pembelajaran yang 

dapat dipilih guru untuk membuat pembelajaran lebih terasa 

menarik. Dengan perkembangan ICT muncul banyak definisi 

tentang pembelajaran yang menggunakan internet sebagai 

medianya seperti, online learning, distance learning, web-base 

learning, elearning,  

Menggunakan ICT sebagai media pembelajaran akan 

merubah pola pembelajaran dari konvensional menjadi modern. 

Guru dapat berkomunikasi tanpa harus bertatap muka, dengan 

memanfatkan teknologi kegiatan belajar akan semakin mudah 

pembelajaran lebih menarik bagi para siswa sehingga 

memunculkan semangat dan motivasi siswa untuk belajar.  
                                                             

5
Sukma Erni, R. V. Refleksi Proses Pembelajaran Guru MTs dimasa 

Pandemi COVID-19 di Pekanbaru: Dampak dan Solusi. Journal of 

Education and Learning. 2020 
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Hasil observasi prapenelitian pada tanggal 25 januari 

2021 di SDN 2 Balangnipa Sinjai dalam pembelajaran PAI 

tahun ajaran 2020-2021, menemukan beberapa permasalahan-

permasalahan dalam proses pembelajaran PAI dalam masa 

Coronavirus Disease (COVID-19). Belajar dari rumah 

membuat siswa kewalahan dalam menyelesaikan tugas karena 

tidak ada bimbingan langsung dari guru, kurang komunikasi 

dengan guru. Begitupun dengan belajar melalui media daring 

dimana siswa lebih sulit untuk mendapatkan pembelajaran dari 

guru karena tidak memiliki handphone, harga kuota terlalu 

mahal, jaringan internet yang lambat dan banyaknya gangguan 

belajar di rumah. Begitupun dengan pihak sekolah yang masih 

memiliki guru kurang pemahaman dan penggunaan IT. 

Pembelajaran di SDN 2 Balangnipa Sinjai yang 

biasanya hanya bisa dilakukan dirumah dengan hanya belajar 

melalui menonton TVRI atau buku pembelajaran kemudian 

seiring waktu pembelajaran luring dilakukan dengan 

berkunjung kerumah siswa (home visit) dan shift (bergantian). 

Dimasa pandemic ini pembelajaran daring di SDN 2 

Balangnipa Sinjai sudah bisa diterapkan walaupun masih ada 

beberapa siswa yang belum mampu mengikutinya karena 

belum memiliki alat bantu pembelajaran seperti Handphone 

atau smartphone. Pembelajaran daring dapat langsung 
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berkomunikasi, berdiskusi bersama guru di sekolah walaupun 

siswa tanpa meninggalkan rumah. Sehingga dapat menghemat 

waktu dan tenaga, serta biaya kesekolah. 

Di masa pandemi COVID-19 pihak  SDN 2 Balangnipa 

Sinjai  melakukan pembelajaran sesuai arahan dari Dinas 

pendidikan Kabupaten Sinjai. Untuk pembelajaran tetap 

berlangsung seperti menerapkan pembelajaran daring dan 

pembelajaran luring. ...Pihak Dinas Pendidikan Nasional 

(Diknas) di Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan batal 

mewujudkan sekolah tatap muka pada awal semester genap 

tahun ini. Penyebabnya karena pandemi virus covid belum 

surut dan terus mengalami peningkatan korban terkonfirmasi 

positif pada setiap harinya.  

Tujuan pembelajaran yang ingin disampaikan belum 

tercapai dengan baik, akan tetapi di harapkan dari proses 

tersebut diharapkan perserta didik mampu menerima 

pembelajaran baik pembelajaran daring atau luring.  Proses 

pembelajaran peserta didikmelakukan chat di Whatsapp artinya 

mereka melakukan aktivitas daring.  

Pembelajaran daring di SDN 2 Kab Sinjai dilakukan 

menggunakan aplikasi chat what app adalah sebagai berikut : 

a. Guru berkomunikasi melalui group WA  

https://www.amongguru.com/10-fitur-tersembunyi-aplikasi-whatsapp-yang-jarang-anda-ketahui/
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b. Materi atau bahan ajar dan penugasan harus proporsional 

tidak perlu mengejar target-target kurikulum supaya 

peserta didik tidak merasa terbebani dengan tugas-tugas 

dari guru. 

c. Guru meminta siswa untuk mengisi List absensi kehadiran. 

d. Guru mengirim materi atau bahan ajar beserta penugasan 

atau lainya bisa dalam bentuk file Word atau PDF atau 

video terkait materi ajar kepada setiap siswa atau setiap 

kelompok, bisa melalui WA . 

e. Tugas atau bentuk lainya setelah selesai dikerjakan 

diserahkan ke guru dengan cara mengupload di WA 

f. Guru memeriksa hasil pekerjaan siswa dan memberikan 

nilai kemudian mengupload ke WA 

Kunjungan belajar kerumah siswa  bagi siswa yang 

tidak ikut daring dengan memberikan tugas kepada siswa untuk 

dikerjakan dirumah, selanjutnya guru menjemput tugas yang 

telah diberikan kepada siswa. Dan biasa juga tugas siswa atau 

ujian siswa di jemput oleh orang tuanya disekolah.  

Pembelajaran dilakukan satu kali dalam seminggu. Pembagian 

jadwal belajar semester genap mata pelajaran PAI di SDN 2 

Balangnipa Sinjai untuk kelas 4 setiap hari kamis, untuk kelas 5 

setiap hari Jum’at dan untuk kelas enam setiap hari sabtu.  



8 
 

 
 

Daring memberikan metode pembelajaran yang efektif, 

seperti berlatih dengan adanya umpan balik terkait, 

menggabungkan kolaborasi kegiatan dengan belajar mandiri, 

personalisasi pembelajaran berdasarkan kebutuhan  yang 

menggunakan simulasi dan permainan.
6
 

Dari uraian diatas, maka guru perlu menggunakan 

media daring dalam pembelajaran dan luring bagi siswa yang 

belum memiliki handpone agar siswa dapat memahami materi 

pembelajaran PAI, dengan begitu hasil belajar siswa 

diharapkan lebih meningkat. 

Daring membutuhkan suasana di rumah yang 

mendukung untuk belajar, juga harus memiliki koneksi internet 

yang memadai. Namun harus belajar efektif dilakukan dengan 

cara video call, berdiskusi, tanya jawab dengan chatting, 

namun tetap harus bersosialisasi dengan orang lain, termasuk 

anggota keluarga di rumah serta teman-teman di luar sesi video 

call untuk mengasah kemampuan bersosialisasi.
7 

Pembelajaran daring learning mempuyai manfaat yang 

pertama dapat membangun komunikasi dan diskusi yang sangat 

                                                             
6
Ghirardini, B.. E-learning Methodologies. Germany: Federal 

Ministry of Food, Agriculture and Consumer Protection.2011 
7
Sunendar, Dadang, dkk. (Tim Penyusun KBBI Edisi Kelima). 

Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia. 2020 



9 
 

 
 

efisien antara guru dengan siswa, kedua saling berinteraksi dan 

berdiskusi antara yang satu dengan yang lainnya tanpa melalui 

guru, ketiga dapat memudahkan interaksi antara  guru, dengan 

orang tua, keempat sarana yang tepat untuk ujian maupun kuis, 

kelima guru dapat dengan mudah memberikan materi kepada 

berupa gambar dan vidio selain itu siswa juga dapat 

mengunduh bahan ajar tersebut, keenam dapat memudahkan 

guru membuat soal dimana saja dan kapan saja. 

Adapun Luring menurut dalam KBBI disebutkan bahwa 

istilah luring adalah akronim dari ’luar jaringan’, terputus dari 

jaringan komputer. Misalnya belajar melalui buku pegangan  

atau pertemuan langsung.  Bimbingan dengan metode 

konsultasi dapat meningkatkan kompetensi guru merencanakan 

dan melaksanakan pembelajaran daring dan luring yang 

berpengaruh pada keaktifan belajar. Hasil penelitian tentang 

model pembelajaran sudah banyak dilakukan oleh para penulis 

salah satu model pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran daring dan luring sebagai medianya juga telah 

dibahas, baik dalam penulisan, jurnal tesis ataupun buku 

termasuk penelitan tentang metode pembelajaran untuk 

pembelajaran yang menggunakan berbagai metode. Penelitian 

tersebut menjelaskan tentang keberhasilan pembelajaran 

dengan berbasis online dapat merubah hasil belajar siswa 
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dengan melalukan penelitian kelas eksperimen salah satunya 

jurnal 
8
 “ … The research results revealed that the learning 

model contributed more to the students’ biology achievement 

than traditional teaching methods did and that the students 

ttitudes towards the Internet developed statistically 

significantly.” Dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

daring dan luring memberikan kontribusinya untuk siswa baik 

segi prestasinya dibandingkan metode tradisional. Senada 

dengan penelitian di atas, “…Terdapat perbedaan prestasi 

belajar secara signifikan antara kelas yang menggunakan 

model face to face learning dengan kelas yang menggunakan 

model blended learning.”
9 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik 

mengadakan penelitian dengan judul: “Pengaruh Pembelajaran 

Daring Dan Luring Terhadap Hasil  Belajar  Mata Pelajaran 

PAI Siswa di SDN 2 Balangnipa Sinjai”. 

 

 

                                                             
8
Hasan akbayin, The Effect Of Blended Learning Model On High 

School Student;s Biology Achievment And On Their Attitudes Towards The 

Internet, The Turkish Online Journal of Educationa Technology, volume 11, 

2012 
9
Izzudin Syarif, Pengaruh Model Blended Learning Terhadap 

Motivasi Dan Prestasi Belajar SiswaSMK, Jurnal Pendidikan Vokasi, 

volume 2, nomor 2, 2012,  
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B. Identifikasi masalah  

Melihat latar belakang masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Pembelajaran daring 

2. Pembelajaran luring 

3. Hasil belajar 

C. Rumusan Masalah  

1. Apakah pembelajaran daring berpengaruh terhadap hasil 

belajar mata pelajaran PAI siswa di SDN 2 Balangnipa 

Sinjai? 

2. Apakah Pembelajaran luring berpengaruh terhadap hasil 

belajar mata pelajaran PAI siswa di SDN 2 Balangnipa 

Sinjai ? 

D. Tujuan penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Mengetahui pengaruh Pembelajaran daring terhadap 

hasil  belajar  mata pelajaran PAI di SDN 2 Balangnipa 

Sinjai   ? 

2. Mengetahui pengaruh Pembelajaran luringterhadap 

hasil  belajar mata pelajaran PAI di SDN 2 Balangnipa 

Sinjai   ? 
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E. Manfaat penelitian  

1. Manfaat Teoretis 

Untuk menambah kajian dan wawasan tentang 

pembelajaran daring dan pembelajaran luring terhadap 

hasil belajar  mata pelajaran PAI. 

2. Manfaat Praktis 

1. Untuk memenuhi syarat menyusun tesis. 

2. Untuk memenuhi syarat menyelesaikan studi pada 

prodi PAI S2 dan mendapatkan gelar M.Pd.  

3. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi salah satu 

referensi untuk riset selanjutntya. 

4. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi informasi 

penting untuk      pihak yang membutuhkan.  

a. Bagi Guru 

1) Sebagai sumbangan pemikiran kepada para guru 

dalam upaya peningkatan mutu kependidikan 

yang professional. 

2) Sebagai masukan bagi guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas agar berjalan lancar, 

berhasil dengan baik dan memuaskan.  

3) Untuk menambah wawasan mengenai 

pembelajaran daring dan luring terhadap hasil 

belajar . 
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b. Bagi Orang Tua 

Dapat memberikan informasi tentang media 

pembelajaran daring dan luring terhadap hasil 

belajar . 

c. Bagi Peneliti 

1) Dapat menambah wawasan pengetahuan 

terutama pada bidang ilmu yang dikaji.  

2) Sebagai tugas akhir kuliah atau karya tulis 

ilmiah (tesis) pada  program Pascasarjana 

Pendidikan Agama Islam Muhammadiyah Sinjai 

untuk memperoleh gelar M.Pd. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan)  

a. Pengertian Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan) 

Pembelajaran daring artinya adalah 

pembelajaran yang dilakukan secara online, 

menggunakan aplikasi pembelajaran maupun jejaring 

sosial. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran 

yang dilakukan tanpa melakukan tatap muka, tetapi 

melalui platform yang telah tersedia. Segala bentuk 

materi pelajaran didistribusikan secara online, 

komunikasi juga dilakukan secara online, dan tes juga 

dilaksanakan secara online. Sistem pembelajaran 

melalui daring ini dibantu dengan beberapa aplikasi, 

seperti Google Classroom, Google Meet, Edmudo dan 

Zoom. 

Metode pembelajaran yang berbasis teknologi 

memiliki banyak penyebutan, seperti online, dalam 

jaringan (Daring) dan e-Learning. Kesemuanya 

memiliki makna yang sama, hanya saja konteks 

penempatan katanya yang sering di pertukar balikkan. 
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E-Learning merupakan suatu sistem pembelajaran yang 

menggunakan media perangkat elektronik. E-Learning 

adalah sebuah kegiatan pembelajaran melalui perangkat 

elektronik komputer yang tersambungkan ke internet, 

dimana siswa berupaya memperoleh bahan belajar yang 

sesuai dengan kebutuhannya.
10

 

Media daring merupakan sebuah perangkat 

lunak yang membantu sistem kerja gawai sebagai  

perangkat keras dalam menjalankan fungsinya sebagai 

media komunikasi yang terintegrasi secara luas. Media 

daring menjadi subtansi yang sangat penting yang 

membuat paradigma media massa bergeser pada 

paradigma media digital saat ini. Melalui media daring 

komunikasi dintegrasikan dalam sebuah sistem yang 

terpadu sehingga pengguna dapat berbagi berbagai 

informasi. Media daring sendiri memiliki berbagai 

penafsiran menurut beberapa ahli seperti berikut ini 

Pengertian media daring secara umum adalah 

segala jenis atau format media yang hanya bisa diakses 

melalui internet berisikan teks, foto,vidio dan suara, 

sebagai sarana komunikasi secara daring, sedangkan 

                                                             
10

Syarifudin, “Pengembangan Sistem Pembelajaran Online di SMK 

NU Unggaran” (2017).  
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pengertian khusus media daring dimaknai sebagai 

sebuah media dalam konteks pembelajaran
11

. Media 

daring merupakan sebuah jurnalisme baru karena 

memiliki fitur yang menyerupai jurnalisme tradisional 

dengan kemampuan untuk menawarkan kemungkinan-

kemungkinan baru yang tidak terbatas dalam 

memproses dan menyebarkan berita
12

.  

Daring adalah akronim dari dalam jaringan. 

Artinya terhubung melalui jejaring komputer, internet, 

dan sebagainya. E-Learning merupakan sebuah inovasi 

baru yang memiliki kontribusi sangat besar terhadap 

perubahan proses pembelajaran, dimana proses belajar 

tidak lagi hanya mendengarkan uraian materi guru 

secara langsung tetapi  juga melakukan aktivitas lain 

seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan 

lain-lain. Materi bahan ajar di visualisasikan dalam 

berbagai format dan bentuk yang lebih dinamis dan 

interaktif sehingga  akan termotivasi untuk terlibat lebih 

jauh dalam proses pembelajaran tersebut. 

                                                             
11

Asep Syamsul M. Romli. Jurnalistik Online: Panduan Mengelola 

Media Online. Bandung. : Nuansa Cendikia. 2012 
12

Santana K, Septiawan, Jurnalistik Kontemporer, Yayasan Obor 

Indonesia, Jakarta, 2005. 

https://www.suara.com/tag/daring-adalah
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Pembelajaran daring tentunya berbeda dengan 

pembelajaran tatap muka. Pembelajaran daring lebih 

memfokuskan pada kecermatan dan ketepatan siswa 

dalam menerima dan mengolah informasi pembelajaran 

daring. Pembelajaran daring ini memiliki konsep yang 

sama dengan e-learning. E-learning merujuk pada 

penggunaan teknologi internet untuk mengirimkan 

serangkaian solusi yang dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan. Ada pula yang 

menafsirkan e-learning sebagai bentuk pendidikan jarak 

jauh yang dilakukan melalui media internet.  Oleh 

karena itu berdasarkan pemaparan dari beberapa tokoh 

mengenai pengertian metode pembelajaran e-learning, 

penulis menyimpulkan bahwa metode pembelajaran 

tersebut merupakan salah satu metode yang berbasis 

elektronik, dilakukan dengan jarak jauh dan dapat 

memudahkan untuk mencari berbagai informasi yang 

dibutuhkan untuk menunjang pembelajarannya.  

Selain itu, metode ini juga memudahkan 

pendidik atau guru untuk mencari materi-materi yang 

selengkap mungkin dan dikemas dengan menarik. Salah 

satu instruksi pemerintah tentang kegiatan yang 

dilakukan di rumah adalah kegiatan belajar. Belajar 
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tidak boleh berhenti. Kegiatan belajar mengajar (KBM) 

dipindahkan di rumah, tetapi harus dikendalikan oleh 

guru atau dosen dan orang tua, dengan menggunakan 

pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran Jarak jauh ini 

dilakukan awalnya selama kurang lebih 14 hari,tetapi 

tidak menutup kemungkinan telah ditambahkan lagi 

karena melihat situasi dan kondisi perkembangan 

COVID-19 ini.
13

 

Pembelajaran jarak jauh sangat dibutuhkan saat 

ini oleh semua mulai dari tingkat sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi, dan ini tidak hanya terjadi di 

Indonesia, bahkan hampir diseluruh dunia 

melaksanakan pembelajaran dengan e-learning. Dalam 

proses pembelajaran daring atau online, yang dilakukan 

di SDN 2 Balangnipa Sinjai setiap awal pembelajaran, 

sebelum men-share/ mengupload materi atau bahan ajar 

beserta penugasan terlebih dahulu guru menyapa siswa 

dengan ucapan salam menanyakan kabar siswa dan 

memberikan semangat kepada siswa. Selanjutnya  

materi atau bahan ajar beserta penugasan bisa di kirim 

dalam bentuk file Word atau PDF atau video melalui 
                                                             

13
Zaharah Anissa Windarti Galia Ildusovna Kirilova, “Impact of 

Corona Virus Outbreak Towards Teaching and Learning Activities In 

Indonesia,” Jurnal Sosial dan Budaya Syar’i.2020 
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WhatsApp. Setelah siswa selesai mengerjakan tugasnya 

diserahkan ke guru dengan cara mengupload di WA 

Grup.  Guru memeriksa hasil pekerjaan siswa dan 

memberikan nilai bisa dalam bentuk kualitatif, 

kemudian mengupload ke WA Grup.  

Selain itu, mereka juga dapat memilih untuk 

mengurutkan pembelajaran mereka sendiri, diarahkan, 

dan dievaluasi dengan bantuan guru. Interaksi ini dapat 

terjadi dalam komunitas penyelidikan, menggunakan 

berbagai aktivitas sinkron dan asinkron berbasis internet 

(video, audio, konferensi komputer, obrolan, atau 

interaksi dunia maya). Lingkungan online yang sinkron 

dan asinkron ini akan mempromosikan pengembangan 

keterampilan sosial dan kolaboratif, serta hubungan 

pribadi di antara siswa.
14

 

Pembelajaran berbasis online atau jarak jauh 

diharapkan memberi dampak positif pada  dan 

kemajuan pendidikan di Indonesia. Dalam hal ini, guru 

juga mengharapkan partisipasi dan pengasuhan orang 

tua di rumah untuk mendorong anak-anak mereka agar 

                                                             
14

Huang Wang, H.H R.H., Liu, D.J., Tlili, A., Yang, J.F., Handbook 

On Facilitating Flexible Learning, During Educational Disruption : The 

Chinese Experience In Maintaining Undisrupted Learning in Covid-19 

Outbreak, 2020 
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semangat belajar di rumah, menggunakan fasilitas yang 

ada dan melakukan kegiatan sesuai dengan ketetapan 

pemerintah selama COVID-19.
15

 

Pembelajaran secara daring di masa Pandemi 

COVID-19 dikukuhkan dengan Surat Edaran 

Mendikbud No.4 tahun 2020 tentang pelaksanaan 

kebijakan Pendidikan dalam masa darurat penyebaran 

Corona Virus Disease (Covid-19). Dalam surat edaran 

tersebut dinyatakan bahwa satuan pendidikan yang 

berasa pada daerah zona kuning, oranye, dan merah 

dilarang melaksanakan proses pembelajaran secara tatap 

muka dan tetap melaksanakan pembelajaran di rumah 

secara daring. 

Sebagai elemen penting dalam pengajaran, guru 

dan siswa diharuskan melakukan adaptasi dengan 

mengubah pendidikan tatap muka tradisional (luring) ke 

pendidikan daring atau pendidikan jarak jauh.
16

 

Aplikasi pendukung pembelajaran daring yang bisa 

didapatkan secara gratis antara lain Whatsapp, Kelas 

                                                             
15

Anissa Windarti, “Impact of Corona Virus Outbreak Towards 

Teaching and Learning Activities In Indonesia,” 2020 
16

Bao, W.. COVID-19 and online teaching in higher education: A 

case study of Peking University. 2020. 
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Cerdas, Google Classroom, Zenius, Quipper dan 

Microsoft Abidah et al.
17

 

b. Indikator Pembelajaran Daring  

Pembelajaran daring merupakan suatu jenis 

belajar mengajar yang memungkinkan tersampaikannya 

bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media 

internet atau media jaringan komputer lain.Sistem 

pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat personal 

computer (PC), Laptop atau handphone yang terhubung 

dengan koneksi jaringan internet. Guru dapat 

melakukan pembelajaran bersama diwaktu yang sama 

menggunakan grup di media sosial 

seperti WhatsApp, telegram, Aplikasi Zoom Cloud 

Meeting ataupun media lainnya. Dengan demikian, guru 

dapat memastikan siswa mengikuti pembelajaran dalam 

waktu yang bersamaan, meskipun di tempat yang 

berbeda. 

 Indikator pembelajaran daring sebagai berikut : 

1) Adanya keterpisahan yang mendekati secara 

permanen antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran online. 
                                                             

17
Abidah, A., Hidaayatullaah, H. N., Simamora, R. M., Fehabutar, 

D., & Mutakinati, L.. The Impact of Covid-19 to Indonesian Education and 

Its Relation to the Philosophy of “Merdeka Belajar.” 2020 
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2) Adanya keterpisahan yang mendekati secara 

permanen antara siswa satu dengan siswa yang 

lain selama proses pembelajaran online. 

3) Adanya suatu institusi yang mengelola proses 

pembelajaran online. 

4) Pemanfaatan sarana komunikasi baik secara 

mekanis maupun secara elektronis yang digunakan 

untuk menyampaikan materi pembelajaran. 

5) Penyediaan sarana komunikasi dua arah sehingga 

siswa dapat mengambil inisiatif dan dapat 

mengambil manfaat pembelajaran online.
18

 

Faktor  pembelajaran daring sesuai dengan SE 

Mendikbud No. 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan Dalam masa darurat penyebaran 

Coronavirus Disease meliputi hasil belajar, aktivitas 

dan penugasan, materi pembelajaran, serta kecakapan 

hidup  Pelaksanaan pembelajaran.
19

 

a) Hasil belajar siswa selama BDR diberi umpan balik 

yang bersifat kualitatif dan berguna dari guru tanpa 

diharuskan memberi skor/nilai kuantitatif. 

                                                             
18

 Daryanto.. Inovasi Pembelajaran Efektif. Bandung: Yrama Widya2013 
19

Kemendikbud.. Surat Edaran Sekretaris Jenderal No.4 Tahun 2020 

Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat 

Penyebaran Coronavirus Disease (covid- 19) . Jakarta. 2020 
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b) Aktivitas dan penugasan selama BDR dapat 

bervariasi antardaerah, sekolah dan siswa sesuai 

minat dan kondisi masing-masing, termasuk 

mempertimbangkan kesenjangan akses terhadap 

fasilitas belajar dari rumah. 

c) Materi pembelajaran bersifat inklusif sesuai dengan 

usia dan jenjang pendidikan, konteks budaya, 

karakter dan jenis kekhususan peserta didik. 

d) Belajar dari rumah dapat difokuskan pada 

pendidikan kecakapan hidup, antara lain mengenai 

pandemi COVID-19; Kegiatan belajar dari rumah 

dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna bagi tanpa terbebani tuntutan 

menuntaskan seluruh capaian kurikulum; 

Keselamatan dan kesehatan lahir batin, guru, kepala 

sekolah dan seluruh warga sekolah menjadi 

pertimbangan utama dalam pelaksanaan belajar dari 

rumah. 

e) Mengedepankan pola interaksi dan komunikasi yang 

positif antara guru dengan orang tua/ wali. 

Keberhasilan guru dalam melakukan 

pembelajaran daring ini adalah kemampuan guru dalam 

berinovasi merancang, dan meramu materi, metode 
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pembelajaran, dan aplikasi apa yang sesuai dengan 

materi. Kreatifitas merupakan kunci sukses dari seorang 

guru untuk dapat memotivasi siswanya tetap semangat 

dalam belajar secara daring (online) dan tidak menjadi 

beban psikis 

2. Pembelajaran Luring (Luar jaringan) 

a. Pengertian Pembelajaran Luring (Luar Jaringan) 

Istilah luring adalah kepanjangan dari luar 

jaringan sebagai pengganti kata offline. Kata “luring” 

merupakan lawan kata dari “daring”. Dengan 

demikian, pembelajaran luring dapat diartikan sebagai 

bentuk pembelajaran yang sama sekali tidak dalam 

kondisi terhubung jaringan internet maupun intranet. 

Sistem pembelajaran luring (luar jaringan) artinya 

pembelajaran dengan memakai media, seperti televisi 

dan radio. Jika siswa menulis artikel atau mengerjakan 

tugas di Microsoft Word dan tidak menyambungkannya 

dengan jaringan internet, maka itu adalah contoh 

aktivitas luring dan Jika melakukan offline 

conference dengan bertemu secara langsung tanpa 

menggunakan internet, hal itu adalah contoh aktivitas 

luring. 
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Sistem pembelajaran luring merupakan sistem 

pembelajaran yang memerlukan tatap muka dan tidak 

memerlukan jaringan internet. Kegiatan luring ini pun 

tidak menggunakan komputer, karena media utamanya 

adalah TV dan dokumen. Jenis kegiatan yang dilakukan 

luring lainnya yaitu menonton acara pendidikan di 

televisi sebagai pembelajaran siswa sekolah atau juga 

mengumpulkan karya berupa kliping. 

Pembelajaran luar jaringan (luring) adalah suatu 

sistem pembelajaran yang didalamnya ada beberapa 

metode seperti kunjungan rumah (home visit) dan shift 

(bergantian) dengan menggunakan media, materi, 

lembar kerja anak (LKS), alat peraga, media, modul 

belajar mandiri, dan bahan ajar cetak yang berada di 

sekitar lokasi lingkungan rumah yang telah dipersiapkan 

oleh pendidik.20 

Perbedaan pemahaman mengenai istilah daring 

dan luring ini memang perlu diluruskan. Karena 

sebagian orang mengklasifikasikan daring 

sebagai online yang terhubung ke internet dan luring 

dianggap sebagai kegiatan yang terhubung melalui 

                                                             
20

Suhendro, E. Strategi Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini di 

Masa Pandemi Covid-19. Jurnal Golden Age, 2020 
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intranet. Intranet sendiri merupakan terminologi dalam 

dunia informatika yang merujuk pada sebuah kondisi 

saling terhubung dalam jaringan dalam cakupan 

terbatas.Jadi intinya dalam aktivitas luring, sama sekali 

tidak melibatkan jaringan internet atau intranet. Secara 

sederhana, misalnya siswa 

melakukan chat di Whatsapp artinya mereka melakukan 

aktivitas daring. Akan tetapi, jika peserta didik menulis 

artikel atau mengerjakan tugas di Microsoft Word dan 

tidak menyambungkannya dengan jaringan internet, 

maka itu adalah contoh aktivitas luring. Misalkan lagi, 

jika guru dan siswa melakukan online 

conference melalui aplikasi Whatsapp, Google 

Hangout, atau Zoom, ini artinya melakukan aktivitas 

daring. Sedangkan jika melakukan offline 

conference dengan bertemu secara langsung tanpa 

menggunakan internet, hal itu adalah contoh aktivitas 

luring. 

Pembelajaran luring merupakan singkatan dari 

pembelajaran di luar jaringan atau dengan istilah offline, 

artinya pembelajaran ini tidak lain merupakan 

pembelajaran konvesional yang sering digunakan oleh 

guru sebelum adanya pandemic COVID-19 akan tetapi 

https://www.amongguru.com/10-fitur-tersembunyi-aplikasi-whatsapp-yang-jarang-anda-ketahui/
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ada perubahan tertentu seperti jam belajarnya lebih 

singkat dan materinya sedikit. Pembelajaran dengan 

metode Luring atau offline merupakan pembelajaran 

yang dilakukan di luar tatap muka oleh guru dan siswa, 

namun dilakukan secara offline yang berarti guru 

memberikan materi berupa tugas hardcopy kepada 

siswa kemudian dilaksanakan di luar sekolah.  

Sistem pembelajaran daring dan luring mau tidak 

mau harus tetap dilakukan di tengah pandemi COVID-

19. Sebab, tidak mungkin siswa dibiarkan libur panjang 

hingga virus corona pergi. Dan kita tidak tau kapan 

virus corona ini hilang dari permukaan bumi.  Dalam 

proses pembelajaran daring dan luring ada beberapa 

kesulitan yang dihadapi siswa, antara lain: 

1) Jaringan internet yang lemot. Sistem pembelajaran 

daring dan luring dapat berjalan efektif jika jaringan 

internetnya bagus. Sebaliknya, ketika jaringan 

internetnya jelek/buruk, maka secara otomatis 

proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) online 

pasti terhambat.   

2) Kuota internet terbatas. Orang tua yang terkena 

dampak COVID-19 pasti akan kesulitan untuk 

membeli kuota internet. Terutama orang tua yang 
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secara ekonomi tidak memadai. Hal ini perlu 

dipikirkan secara matang oleh pihak sekolah dan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Kasihan 

juga orang tua. Mereka sudah terbebani karena di-

PHK oleh perusahaan, ditimpal lagi oleh beban 

keharusan membeli kuota internet. 

3) KBM tidak efektif. Sistem pembelajaran daring dan 

luring tentu tidak seefektif pembelajaran di sekolah. 

Hal ini terjadi karena beberapa faktor. Misalnya 

pengurangan jam mengajar. Guru-guru yang 

biasanya mengajar 4 jam di sekolah, terpaksa hanya 

mengajar selama satu jam. Dampak lanjutnya, 

peserta didik akan kesulitan memahami materi yang 

banyak dalam waktu yang relatif singkat. Apalagi 

berhadapan dengan mata pelajaran program MIPA: 

Matematika, Fisika dan Kimia dan Biologi. 

Keempat pelajaran ini tentunya membutuhkan 

waktu yang cukup lama karena banyak penurunan 

rumus. Itu artinya, waktu satu jam sangat tidak 

cukup. 

b. Indiktor pembelajaran luring  

Pembelajaran jarak jauh Luar Jaringan atau 

offline (Luring), menggunakan televisi, radio, modul 
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belajar mandiri dan lembar kerja, bahan ajar cetak, alat 

peraga dan media belajar dari benda di lingkungan 

sekitar.21 

Langkah fasilitasi pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

luring menggunakan media buku, modul dan bahan ajar 

sekitar berdasarkan surat edaran kemendikbud No 15 

tahun 2020 :  

1) Pra-pembelajaran 

a)   Menyiapkan RPP. 

b) Menyiapkan bahan ajar, jadwal dan penugasan 

kemudian mengirimkannya ke siswa/orang 

tua/wali.  

c)  Memastikan semua siswa telah mendapatkan 

lembar jadwal dan penugasan.  

d)  Jadwal pembelajaran dan penugasan belajar 

diambil oleh orang tua/wali siswa sekali 

seminggu di akhir minggu dan atau disebarkan 

melalui media komunikasi yang tersedia.  

e)   Guru dan orang tua/wali siswa yang bertemu 

untuk menyerahkan jadwal dan penugasan 

                                                             
21

Kemendikbud. Surat Edaran Sekretaris Jenderal No.15 Tahun 2020 

Tentang Pedoman PelaksanaanBelajar Dari Rumah Selama Darurat Bencana 

Di Indonesia. Jakarta 2020 
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diwajibkan melakukan prosedur keselamatan  

COVID-19. 

2) Saat pembelajaran 

a) Pembelajaran luring dibantu orang tua/wali siswa 

sesuai dengan jadwal dan penugasan yang telah 

diberikan.  

b) Guru dapat melakukan kunjungan kerumah siswa 

untuk melakukan pengecekan dan pendampingan 

belajar. 

c) Jika ini dilaksanakan, wajib melakukan prosedur 

pencegahan penyebaran COVID-19. Berdoa 

bersama sebelum dan sesudah belajar. 

3) Usai Pembelajaran 

a) Setiap siswa mengisi lembar aktivitas sebagai 

bahan pemantauan belajar harian.  

b) Orang tua/wali siswa memberikan tandatangan 

pada tiap sesi belajar yang telah tuntas di lembar 

pemantauan harian.  

c) Penugasan diberikan sesuai dengan jadwal.  

d) Muatan penugasan adalah pendidikan kecakapan 

hidup, antara lain mengenai pandemi COVID-19. 

Selain itu, perlu dipastikan adanya konten 

rekreasional dan ajakan melakukan 
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olahraga/kegiatan fisik dalam upaya menjaga 

kesehatan mental dan fisik siswa selama periode 

BDR. 

e) Hasil penugasan berikut lembar pemantauan 

aktivitas hariandikumpulkan setiap akhir minggu 

sekaligus mengambil jadwal danpenugasan untuk 

minggu berikutnya. Ini dapat juga dikirim melalui 

alat komunikasi. 

Pembelajaran luring menggunakan buku, modul 

dan bahan ajar dari lingkungan sekitar berdasarkan 

Surat Edaran Kemendikbud Nomor 15 tahun 2020 : 

1) Pra-Pembelajaran 

a) Siapkan buku atau piranti pembelajaran yang 

dimiliki di rumah.  

b) Siswa harus mengetahui metode pembelajaran 

yang akan dijalani secara mandiri dirumah. Ajak 

orang tua/wali siswa untuk mendukung proses 

pembelajaran.  

c) Siswa telah memiliki jadwal pembelajaran dan 

lembar pemantauan dari guru. 

2) Saat Pembelajaran 

a) Berdoa sebelum kegiatan.  
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b) Pahami materi pembelajaran sesuai dengan 

instruksi dari guru.  

c) Ajak diskusi orang tua/wali siswa atau orang 

dewasa yang ada dirumah untuk membantu 

proses belajar. Selesaikan penugasan dari guru. 

3)Usai Pembelajaran 

a) Tutup dengan doa.  

b) Mengisi lembar pemantauan harian.  

c) Kumpulkan dokumen tugas (dan foto) 

pembelajaran hari ini.  

d) Dokumen tugas, lembar pemantauan harian 

disampaikan ke guru setiap akhir minggu dan 

disesuaikan dengan kondisi siswa. 

Pembelajaran luring guru dibantu orang tua atau 

wali dari siswa dengan jadwal dan penugasan yang telah 

diberikan dengan cara berkolaborasi. Guru juga dapat 

melakukan kunjungan ke rumah siswa untuk melakukan 

pengecekan dan pendampingan belajar namun tetap 

wajib melakukan prosedur pencegahan penyebaran 

Covid-19 serta tetap melaksanakan doa bersama 

sebelum melaksanakan pembelajaran. Setelah kegiatan 

pembelajaran guru memastikan setiap siswa mengisi 

lembar aktivitas sebagai bahan pemantauan belajar 



33 
 

 
 

harian. Guru orang tua atau wali dari siswa memberikan 

tanda tangan pada sesi belajar yang telah tuntas di 

lembar pemantauan harian, memastikan penugasan 

diberikan sesuai jadwal dan meminta untuk 

dikumpulkan setiap akhir minggu sekaligus mengambil 

jadwal dan penugasan untuk pekan berikutnya.  

Proses pembelajaran luring (luar jaringan) yang 

dilakukan di SDN 2 Balangnipa Sinjai, sebelum belajar; 

guru menyiapkan RPP, Menyiapkan bahan ajar, dan 

penugasan kemudian menyerahkannya ke siswa/orang 

tua/wali. Atau mendatangi rumah siswa (home visit) dan 

shif (bergantian) dengan tetap wajib melakukan 

prosedur keselamatan  COVID-19. Saat pembelajaran; 

guru memberikan arahan/ penjelasan tentang apa yang 

siswa harus lakukan sesuai dengan jadwal dan tugasnya. 

Mengingatkan siswa agar selalu berdoa sebelum dan 

susudah belajar. Dalam belajar siswa dibantu oleh orang 

tua/wali siswa di rumah. Usai Pembelajaran; 

mengumpulkan dokumen tugas siswa, atau 

mengumpulkan tugas setiap akhir minggu atau 

menyesuaikan dengan kondisi siswa. 

Saat ini sebagian besar sekolah di Indonesia 

masih melakukan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) untuk 
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melayani hak peserta didik . Alternatif  ini diambil 

sesuai dengan kondisi masa pandemi covid-19 yang tak 

kunjung reda, bahkan beberapa daerah yang semula 

zona hijau dan kuning berubah menjadi zona orange dan 

merah atau sebaliknya. Pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

dilakukan guru dengan tiga pola yaitu: luring, daring 

dan kombinasi. Agar pembelajaran yang dilakukannya 

efektif maka guru dituntut mampu memilih dan 

mengimplementasikan metode pembelajaran yang 

terbaik, sehingga tujuan yang diharapkan dari 

pembelajaran tersebut dapat tercapai. Pembelajaran 

jarak jauh (PJJ) pola luring , selain metode 

pembelajaran harus dibantu dengan bahan yang 

digunakan seperti modul, diktat, hand out, lembar kerja 

peserta didik (LKPD) , ringkasan materi dan lain-lain.  

Berikut ini ada 5 Metode pembelajaran jarak 

jauh (PJJ) dengan pola luring (luar jaringan) yang paling 

populer/terbaik yang dapat dimanfaatkan guru yaitu:  

a) Metode Pemberian Tugas (Resitasi) 

1) Metode resitasi sering disebut metode pekerjaan 

rumah (PR), yaitu cara mengajar yang dilakukan 

guru dengan cara memberikan tugas khusus 
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kepada siswa untuk dikerjakan di saat 

pembelajaran atau diluar jam jam pelajaran.  

2) Peserta didik dapat mengerjakan tugas, dirumah, 

diluar rumah dan hasil pekerjaan tugas tersebut 

harus dipertanggungjawabkan dengan cara 

mengirimkan tugas melalui WA , email, blog 

atau mengantarkan ke sekolah.  

3) Tugas yang diberikan guru ke siswa harus 

direncanakan dengan baik dari segi materi, 

waktu mengerjakan, jumlah tugas, tingkat 

kesulitan dan penilaian.  

b) Metode Latihan Siap (Drill)  

1) Metode latihan siap ialah cara mengajar yang 

dilakukan oleh guru dengan jalan melatih 

ketangkasan atau keterampilan siswa terhadap 

bahan pelajaran yang diberikan.  

2) Metode ini dikemukakan oleh Herbart yang 

terkenal dengan asosiasi yang berpendapat 

bahwa dengan mengulang-ulang pelajaran akan 

memperkuat tanggapan dan ingatan para siswa.  

c) Metode Pemecahan Masalah (Problem solving) 

Metode pemecahan masalah ialah cara mengajar 

yang dilakukan dengan jalan melatih siswa 
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menghadapi berbagai masalah untuk dipecahkan 

sendiri atau secara bersama-sama.  

d) Metode Proyek (Unit)  

Metode proyek ialah cara mengajar yang dilakukan 

dengan cara menggabungkan (mengorganisisr) bahan 

pelajaran dengan aspek-aspek kehidupan masyarakat 

sedemikian rupa, sehingga merupakan kesatuan yang 

dapat memenuhi prinsip-prinsip didaktik .  

e) Metode Penemuan (Discovery)  

Metode penemuan (discovery) adalah proses mental 

dimana peserta didik mampu mengasimilasi sesuatu 

konsep dan prinsip.  

Proses mental yang dimaksud adalah kegiatan 

siswa dalam mengamati, mencerna, mengerti, 

menggolong-golongkan, membuat dugaan, 

menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan 

sebagainya.  

Suatu konsep misalnya : segitiga, panas, demokrasi dan 

lain-lain, sedangkan prinsip yang berkaitan dengan 

hubungan sebab akibat, postulat, menggunakan rumus 

dan sebagainya.  

Dalam pembelajaran di masa pandemi Covid 19 

ini di sekolah ini menggunakan berbagai cara supaya 
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pembelajaran tetap berjalan seperti menggunakan 

pembelajaran daring terlebih dahulu dengan 

menggunakan media social seperti aplikasi WhatsApp, 

Google Classrom, Google Meet, Edmodo dan Zoom. 

Supaya dalam peroses pembelajaran bisa berjalan lancar 

guru harus memandu pembelajaran terlebih dahulu, 

dalam pembelajaran daring sebenarnya siswa lebih 

menyukai karena pembelajaran lebih menarik, membuat 

siswa menjadi penasaran dalam prosesnya membuat 

siswa menjadi aktif. Akan tetapi terkadang menemukan 

kendala seperti terdapatnya siswa yang tidak 

mengerjakan tugas dengan alasan tidak memiliki 

fasilitas teknologi yang mendukung seperti smartphone 

di karenakan orang tua dari siswa tersebut tidak mampu 

membelikan atau di rumahnya hanya ada satu saja 

sehingga bergantian dengan keluarganya yang lain, 

tidak adanya sinyal di tempat mereka tinggal, dan tidak 

adanya pulsa yang memadai 

Dari uraian yang dijelaskan diatas dapat 

disimpulkan bahwa perbedaan mendasar antara daring 

luring adalah proses pembelajaran penggunaan internet 

dan interaksi guru dan peserta didik di luar sekolah.  



38 
 

 
 

    Persamaan dan Perbedaan Proses Pembelajaran Luring 

dan   Daring
22

 

 
Persamaan 

Aspek yang 

diamati  

Luring  Daring 

Bahan Ajar Guru menggunakan bahan ajar buku dalam 

pemberian materi 

Keefektivan 

Pembelajaran 

Baik luring maupun daring tidak efektif 

dalam prosespembelajaran 

Perbedaan 

Aspek yang 

diamati 

Luring Daring 

Media 

Pembelajaran 

Guru menggunakan spidol 

dan papan tulis dalam 

menjelaskan 

Guru 

menggunakan 

media/aplikasi 

penunjang 

dalam 

pembelajaran 

seperti, zoom, 

group 

WhatsApp, E-

                                                             
22

Nengrum  TA , DKK. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran 

Luring dan Daring dalam Pencapaian Kompetensi Dasar Kurikulum Bahasa 

Arab di Madrasah Ibtidaiyah 2 Kabupaten Gorontalo JURNAL 

PENDIDIKAN, Volume 30, No.1, Maret 2021 



39 
 

 
 

learning 

Model 

Pembelajaran 

Model Pembelajaran Guru 

menjelaskan materi secara 

langsung (tatap muka). 

 

Guru membuat 

video 

penjelasan 

materi 

kemudian 

dikirim kepada 

siswa melalui 

via Group 

WhatsApp. 

Keefektivan 
Pembelajaran 

Tidak efektif, karena 

dalam proses luring siswa 

hanya dibatasi untuk ikut 

serta. 

 

Tidak efektif, 

karena tidak 

semua 

siswa memiliki 

hp android, 

pulsa 

data, dan pasif 

dalam 

pembelajaran. 

 

3. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut pengertian secara psikologi, belajar 

merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan 
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tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh 

aspek tingkah laku. Belajar adalah kegiatan yang 

berproses dan merupakan unsur yang sangat 

fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan 

jenjang pendidikan. Ini berarti, berhasil atau gagalnya 

pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada 

proses belajar yang dialami  baik ketika ia berada  

disekolah maupun di lingkungan rumah atau 

keluarganya sendiri23.   

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku 

berkat pengalaman dan latihan. Tanpa pengalaman dan 

latihan sangat sedikit proses belajardapat berlangsung. 

Yang dimaksud dengan pengalaman adalah interaksi 

antara manusia dengan lingkungan pengamatannya. 

Dalam interaksi itulah seseorang belajaratau siswa 

adalah orang yang mempunyai pilihan untuk menempuh 

ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depan.24 

                                                             
23

Zakiyah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, 

Jakarta: Bumi Aksara, 1995.    
24

Fitri Oviyanti dkk, Manajemen Berbasis Sekolah, 

.Palembang:Raden Fatah Press, 2011, 
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Menurut Gagne dalam bukunya “The Conditions 

of Learning” yang dikutip oleh Purwanto, menyatakan 

bahwa belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus 

bersama dengan isi ingatan mempengaruhi sedemikian 

rupa sehingga perbuatannya berubah dari waktu 

sebelum ia mengalami situasi itu sewaktu itu ke waktu 

sesudah ia mengalami situasi tadi.Hintzman dikutip oleh 

Syah, menyatakan bahwa belajar adalah suatu 

perubahan yang terjadi dalam diri organisasi disebabkan 

oleh perubahan pengalaman yang dapat mempengaruhi 

tingkah laku organisme tersebut.25 

Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya 

diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai 

oleh. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang 

diperoleh setelah mengalami aktivitas belajar .26 Hasil 

belajar adalah kemampuan yang diperoleh individu 

setelah proses belajar berlangsung yang dapat 

memberikan perubahan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Seseorang dapat dikatakan telah belajar 

                                                             
25

Purwanto.. Evaluasi Hasil belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

2010 
26

Anni CT, A Rifai, E Purwanto & D Purnomo. Psikologi Belajar. 

Semarang: UNNES Press.2004 
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apabila sesuatu dalam dirinya telah terjadi perubahan, 

akan tetapi tidak semua perubahan terjadi. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki setelah menerima pengalaman 

belajarnya27. Hasil belajar adalah hasil yang dicapai 

seseorang setelah melaksanakan kegiatan belajar dan 

merupakan penilaian yang dicapai untuk mengetahui 

sejauh mana materi yang diajarkan sudah diterima.28 

Secara Etimologi hasil belajar terdiri atas dua kata yaitu 

hasil dan belajar. Hasil merupakan suatu hasil yang 

telah dicapai pembelajar dalam kegiatan belajarnya. 

Sedangkan Belajar adalah suatu proses perubahan 

tingkah laku, atau memaknai sesuatu yang diperoleh. 

Hasil belajar menunjukkan kualitas jangka waktu yang 

lebih panjang, misalnya satu semester.29 

Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya 

diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai 

oleh. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang 

                                                             
27

Sudjana N. Penilaian Hasil Belajar Mengajar. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya2002 
28

Arikunto S. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT Bumi 

Aksara. 2012 
29

Susi Pelita, Penerapan Gabungan Metode Ceramah Dengan Metode 

Simulasi Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Sejarah Siswa Kelas VII 

MTs Paradigma Palembang”, QUANTUM, Jurnal Pendidikan, 2015 
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diperoleh setelah mengalami aktivitas belajar.30 Hasil 

belajar adalah kemampuan yang diperoleh individu 

setelah proses belajar berlangsung yang dapat 

memberikan perubahan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Seseorang dapat dikatakan telah belajar 

apabila sesuatu dalam dirinya telah terjadi perubahan, 

akan tetapi tidak semua perubahan terjadi.  

Hasil belajar memiliki peranan yang penting 

dalam pembelajaran. Djamarah menyatakan hasil 

belajar adalah kemampuan yang diperoleh  setelah 

melalui kegiatan belajar. Dari hasil belajar seorang guru 

mampu mengetahui kemajuannya. Hasil belajar juga 

menunjukkan berhasil atau tidaknya suatu kegiatan 

pengajaran yang dicerminkan dalam bentuk skor atau 

angka setelah mengikuti tes.31 

Hasil belajar adalah terjadinya perubahan 

tingkah laku pada diri, yang dapat diamati dalam bentuk 

perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Perubahan perilaku yang harus dicapaioleh setelah 

melaksanakan kegiatan belajar dirumuskan dalam 

                                                             
30

Anni CT, A Rifai, E Purwanto & D Purnomo.. Psikologi Belajar. 

Semarang: UNNES Press.2004 
31

Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain.. Strategi Belajar 

Mengajar. Rineka Cipta. Jakarta.2006 



44 
 

 
 

tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan 

bentuk harapan berupa pernyataan tentang apa yang 

diinginkan pada diri setelah mengalami kegiatan 

pembelajaran.32 

Hasil belajar menunjukkan kemampuan yang 

sebenarnya yang telah mengalami proses pengalihan 

ilmu pengetahuan dari seseorang yang dapat dikatakan 

dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan 

adanya hasil belajar, orang dapat mengetahui seberapa 

jauh dapat menangkap, memahami, memiliki 

materiProses Belajar Mengajar, pelajaran tertentu. Atas 

dasar itu pendidik dapat menentukan strategi belajar 

mengajar yang lebih baik.33 hasil belajar adalah pola-

pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-

sikap, apresiasi, dan keterampilan.34 Efesiensi 

pembelajaran biasanya diukur dengan rasio antara 

keefektifan dan jumlah waktu yang dipakai belajar 

dan/atau jumlah biaya pembelajaran yang digunakan. 

                                                             
32

Hamalik, Oemar. Proses Belajar Mengajar. Bumi Aksara. 

Jakarta.2008 
33

Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta:Pustaka Belajar. 

2010 
34

Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, Yogyakarta: 

Ar Ruzz Media, 2013 
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Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa 

yang sebenarnya yang telah mengalami proses 

pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang dapat 

dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. 

Jadi, dengan adanya hasil belajar, orang dapat 

mengetahui seberapa jauh siswa dapat menangkap, 

memahami, memiliki materi pelajaran tertentu. Atas 

dasar itu pendidik dapat menentukan strategi belajar 

mengajar yang lebih baik. Hasil belajar ini pada akhirnya 

difungsikan dan ditunjukan untuk keperluan berikut ini:  

1) Untuk seleksi, hasil dari belajar seringkali 

digunakan sebagai dasar untuk menentukan 

siswa-siswa yang paling cocok untuk jenis 

jabatan atau jenis pendidikan tertentu. 

2) Untuk kenaikan kelas, untuk menentukan 

apakah seseorang siswa dapat dinaikkan ke 

kelas yang lebih tinggi atau tidak, memerlukan 

informasi yang dapat mendukung keputusan 

yang dibuat guru. 

3) Untuk penempatan, agar siswa dapat 

berkembang sesuai dengan tingkat 

kemampuan dan potensi yang mereka miliki, 
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maka perlu dipikirkan ketepatan penempatan 

siswa pada kelompok yang sesuai.
35

 

Hasil belajar mencakup tiga ranah yaitu:  

1) Ranah Kognitif  

Adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 

(otak).Segala upaya yang menyangkup 

aktivitas otak adalah termasuk ranah kognitif. 

Menurut Bloom, ranah kognitif itu terdapat 

enam jenjang proses berfikir yaitu: knowledge 

(pengetahuan/ hafalan/ ingatan), 

compherehension (pemahaman), application 

(penerapan), analysis (analisis), syntetis 

(sintetis), evaluation (penilaian).
36

 

2) Ranah Afektif  

Ranah afektif adalah ranah yang berkenaan 

dengan sikap seseorang dapat diramalkan 

perubahannya bila seseorang telah memiliki 

penguasaan kognitif tingkat tinggi. Tipe hasil 

belajar afektif akan nampak pada murid dalam 

berbagai tingkah laku seperti: perhatiannya 

terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, 
                                                             

35
Ibid, h. 201. 

36
Mulyadi, Evaluasi Pendidikan Pengembangan Model Evaluasi 

Pendidikan Agama Di Sekolah, (UIN-Maliki Press, 2010), h. 3. 
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menghargai guru dan teman sekelas, kebiasan 

belajar dan hubungan sosial.
37

 

3) Ranah Psikomotorik 

Hasil belajar psikomotor dikemukakan oleh 

simpson. Hasil belajar ini tampak dalam bentuk 

keterampilan (skill), dan kemampuan bertindak 

individu. Ada enam tingkatan keterampilan, 

yakni: gerakan reflek (keterampilan pada 

gerakan yang tidak sadar), keterampilan pada 

gerak-gerak sadar, kemampuan perceptual, 

termasuk di dalamnya membedakan visual, 

membedakan auditif, motorik dan lain-lain, 

kemampuan di bidang fisik, misalnya 

kekuatan, keharmonisan dan ketetapan, 

gerakan-gerakan skill, mulai keterampilan 

sederhana sampai pada keterampilan yang 

komplek, kemampuan yang berkenaan 

dengankomunikasi non-decursive, seperti 

gerakan ekspresif dan interpretatif.
38

 

 

 

                                                             
37

Ibid, h. 9. 
38

Ibid, h. 10. 
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b. Indikator Hasil Belajar 

Indikator hasil belajar pada prinsipnya, 

pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah 

psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan 

proses belajar siswa. Untuk mengetahui berhasil atau 

tidaknya seseorang dalam mennguasai ilmu pengetahuan 

pada suatu mata pelajaran dapat dilihat melalui 

prestasinya. Siswa akan dikatakan berhasil apabila 

prestasinya baik dan sebaliknya, ia tidak berhasil jika 

prestasinya rendah. Pada tingkat yang sangat umum 

sekali, hasil belajar dapat diklasifikasikan menjadi tiga 

yaitu: 

1) Keefektifan (effectiveness)  

Keefektifan pembelajran biasanya diukur dengan 

tingkat pencapaian si pelajar.  keefektifan belajar 

yaitu: (1) kecermatan penguasaan perilaku yang 

dipelajari atau sering disebut dengan “tingkat 

kesalahan”, )2) kecepatan unjuk kerja, (3) tingkat 

ahli belajar, dan (4) tingkat retensi dari apa yang 

dipelajari. 

2) Efesiensi (efficiency)  

Efesien pembelajran biasanya diukur dengan rasio 

antara keefektifan dan jumlah waktu yang dipakai si 
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belejar dan jumlah biaya pembelajaran yang 

digunakan. keduanya. 

3) Daya Tarik (appeal).
39

 

Daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan 

mengamati kecenderungan siswa untuk tetap belajar. 

Daya tarik pembelajran erat sekali dengan daya tarik 

bidang studi, dimana kualitas pembelajaran biasanya 

akan mempengaruhi. 

Kunci pokok utama memperoleh ukuran dan data 

hasil belajar siswa adalah mengetahui garis besar 

indikator dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak 

diungkapkan atau diukur.Indikator hasil belajar menurut 

Benjamin S. Bloom dengan taxsonomy of education 

objectives membagi tujuan pendidikan menjadi tiga 

ranah, yaitu kognitif, afektif, psikomotorik.
40

 

B. Penelitian Yang Relevan 

 

1. Putri AP Dkk. Strategi Pembelajaran Melalui Daring 

dan Luring Selama Pandemi COVID-19 di SD Negeri 

                                                             
39

 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 

2010), h. 42. 
40

Burhan Nurgianto, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum 

Sekolah, (Yogyakarta: BPFE, 1988), h. 42. 
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Sugihan 03 Bendosari41. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Penerapan pelaksanaan pembelajaran pada masa 

pandemi COVID–19 seperti sekarang ini yang 

diterapkan pada  kelas VI SD Negeri Sugihan 03 

Bendosari melangsungkan proses pembelajaran dengan 

menggunakan 3 strategi, yaitu  :  

a. Dilakukan dengan cara door–to-door. Artinya 

pembelajaran dilakukan dengan cara guru 

mengunjungi setiap rumah siswa untuk melakukan 

kegiatan KBM tapi dalam hal ini guru membagi 

satu kelas menjadi tiga kelompok belajar dimana 

setiap kelompok belajar dibagi menjadi tujuh orang. 

Kemudian guru mengunjungi rumah yang dijadikan 

tempat untuk belajar oleh kelompok belajar.  

b. Datang langsung kesekolah untuk mengambil soal. 

Dalam pengambilan soal setiap minggunya terdapat 

perbedaan antara kelas rendah dan kelas tinggi. 

Dikelas tinggi soal di ambil olehnya secara 

langsung sedangkan dikelas rendah diwakilkan oleh 

                                                             
41

Putri AP Dkk . Strategi Pembelajaran Melalui Daring Dan Luring 

Selama Pandemi Covid-19 Di Sd Negeri Sugihan 03 Bendosari Prima 

Magistra: Jurnal Ilmiah Kependidikan Volume 2, 2020 
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orang tuanya dengan tetep memperhatikan protokol 

kesehatan.  

c. Masuk sekolah dengan jadwal bergantian saat 

pandemi. Panduan penyelenggaraan pendidikan 

pada era new normal harus tetap memperhatikan 

protokol kesehatan. 

2. Nengrum AT, dkk
42

keleibihan dan kekurangan 

pembelajaran luring dandaring dalam pencapaian 

kompetensi dasar kurikulum bahasa Arab di Madrasah 

Ibtidaiyah 2Kabupaten Gorontalo. Hasil penelitiannya 

Hasil kajian dan pembahasan menunjukan 

bahwaterdapat data yang diperoleh dilapangan bahwa 

pembelajaran luring maupun daring terdapatkelebihan 

dan kekurangan baik dari segi, metode, media, maupun 

proses pembelajarannya. Danberkenaan dengan hal itu, 

proses pembelajaran luring maupun daring keduanya 

tidak menjaminkompetensi dasar dalam kurikulum, 

dapat sepenuhnya tercapai dengan maksimal. 

Pembelajaran daring dapat berjalansesuai kondisi yang 

dialami dengan berbagai permasalahan yang muncul baik 

                                                             
42

Nengrum  TA , DKK. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran 

Luring dan Daring dalam Pencapaian Kompetensi Dasar Kurikulum Bahasa 

Arab di Madrasah Ibtidaiyah 2 Kabupaten Gorontalo JURNAL 

PENDIDIKAN, Volume 30, No.1, Maret 2021 
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yangsederhana maupun kompleks. Setiap permasalahan 

yang dihadapi dapat diselesaikandengan menghadirkan 

beragam solusi dari para guru sehingga pembelajaran di 

masapandemi covid-19 tetap berlangsung, yang penting 

anak tetap belajar dan terus belajarmeskipun BDR. Dalam 

sistem pembelajaran, guru harus berperan lebih pada 

prosespengelolaan system pendidikan mulai dari proses 

perencanaan bahkan sampai tahap pelaksanaan 

pembelajaran di kelas. Salah satu proses pembelajaran 

yaitu pembelajaran luring. Pembelajaran luring dapat 

menggunakan media buku, modul, dan bahan ajar di 

lingkungan 

3. Ekantini,
43

Komparasi Pembelajaran Luring dan Daring 

pada MataPelajaran IPA SMP Penelitian ini merupakan 

penelitian kuasi eksperimen dengan menggunakan 

metode komparasi. Hasil belajar IPA sebelum pandemic 

Covid-19 (luring) dibandingkan dengan hasil belajar 

IPA selama pandemic Covid-19 (daring). Hasil 

penelitian ini ditemukan bahwa (1) terdapat perbedaan 

hasil belajar IPA siswa pada pembelajaran luring 

dengan hasil belajar IPA siswa pada pembelajaran 

daring, dan (2) pembelajaran IPA secara luring lebih 

                                                             
43

Ekantini, Anita. Komparasi Pembelajaran Luring dan Daring pada 

MataPelajaran IPA SMP, Jurnal Pendidikan Madrasah, volume  5. (2020). 
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efektif dibandingkan dengan pembelajaran IPA secara 

daring. pulan Pada Artikel ini, penulis telah 

memaparkan tentang pembelajaran IPA secara daring 

yang diterapkan akibat adanya pandemic Covid-19. 

Berdasarkan hasil penemuan, hasil belajar IPA peserta 

didik pada pembelajaran luring lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar IPA siswa pada 

pembelajaran daring. Pembelajaran IPA secara luring 

memfasillitasi siswa dengan kegiatan mengamati, 

eksperimen, dan mendapatkan pengalaman belajar 

langsung dari alam. Kegiatan ini mempermudah siswa 

mengkonstruksi pengetahuan IPA dan juga 

mengingatnya. Berdasarkan hasil penemuan, akan 

sangat berguna bagi guru untuk mengembangkan 

pembelajaran daring IPA berbasis proyek sederhana. 

Hal ini akan membantu siswa untuk mengkonstruksi 

sendiri pengetahuannya dan mempermudah peserta 

didik dalam memahami fenomena alam. 

4. Syukur B44 dengan judul pengaruh  pembelajaran 

daring dan luring Terhadap Motivasi Belajar Dan Hasil 

Belajar Tingkat SMK” Berdasarkan hasil penelitian 

                                                             
44

Sjukur Bj ,Pengaruh daring dan luring Terhadap Motivasi Belajar 

Dan Hasil Belajar Siswa Tingkat SMK.  November 2012, 
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dalam jurnal dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 

terdapat perbedaan motivasi belajar antara yang 

diajarkan pembelajaran daring dan luring dibandingkan 

yang diajarkan pembelajaran konvensional; (2) terdapat 

perbedaan hasil belajar antara yang diajarkan 

pembelajaran daring dan luring dibandingkan  yang 

diajarkan pembelajaran konvensional; (3) ada 

peningkatan motivasi belajar akibat penerapan 

pembelajaran daring dan luring; (4) ada peningkatan 

hasil belajar akibat penerapan pembelajaran daring dan 

luring. 

C. Kerangka pikir 

Berdasarkan kajian teoritis sebagaimana telah 

dipaparkan sebelumnya, maka penulis dalam penelitian ini 

mengajukan anggapan dasar sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Pembelajaran 

Daring 

Pembelajaran 

Luring 

Hasil 

Belajar 
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Kerangka pemikiran di atas menunjukkan bahwa 

Pembelajaran daring dan luring memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI di  SDN 2 

Balangnipa Sinjai. 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berfikir seperti yang telah 

dijelaskan di atas, maka dapat ditentukan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

1. H0 : Pembelajaran daring tidak berpengaruh 

terhadap hasil belajar   

           siswa di SDN 2 Sinjai. 

Ha1 : Pembelajaran daring berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa  di  

            SDN 2 Sinjai. 

2. H02 : Pembelajaran luring tidak berpengaruh 

terhadap hasil belajar  

            siswa di SDN 2 Sinjai. 

Ha2 : Pembelajaran luring berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa di   

           SDN 2 Sinjai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Ditinjau dari bidang ilmu, yakni berkenaan dengan jenis 

penelitian maka penelitian ini dapat dikategorikan dalam pola 

penelitian pendidikan
45

.Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian deskriptif verifikatif. Pengertian metode analisis 

deskriptif adalah statistika yang digunakan untuk menganalisa 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya.
46

 

Pengertian metode verifikatif yaitu memeriksa benar 

tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu cara dengan 

atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain 

dengan mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan.
47

 

Dengan demikian, penulis berusaha untuk mengetahui 

Pengaruh pembelajaran Daring dan Luring Terhadap Hasil  

Belajar  Mata Pelajaran PAI Siswa di SDN 2 Balangnipa Sinjai.  

 

                                                             
45

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan 

Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002 
46

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017 
47

Mashuri, Metode Analisis Verifikatif dan Cara Menentukanya, 

(Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 2008 
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B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan  untuk meneliti pada populasi, 

teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat deksriptif statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

C. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu dua 

variabel bebas dan satu variabel terikat. Menurut Umar, 

variabel independen (bebas) adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel yang lain, sedangkan variabel 

dependen (tergantung) adalah variabel yang dijelaskan atau 

yang dipengaruhi variabel independen.
48

 Variabel dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Variabel Bebas : Pembelajaran Daring (X1) dan 

Pembelajaran Luring (X2)  

2. Variabel terikat : Hasil Belajar (Y). 

 

                                                             
48

Husein Umar, Metode Riset Perilaku Konsumen Jasa. (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 2003  
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D. Definisi Operasional 

1. Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring merupakan segala jenis 

atau format media yang hanya bisa diakses melalui 

jaringan internet yang berisikan teks, foto, vidio, dan 

suara sebagai sarana komunikasi secara daring, 

sedangkan pengertian khusus media daring dimaknai 

sebagai sebuah media dalam konteks pembelajaran. 

2. Pembelajaran Luring 

Pembelajaran luar jaringan (luring) adalah 

sistem pembelajaran yang di dalamnya ada beberapa 

metode yang dilakukan seperti kunjungan ke rumah 

siswa (home visit) secara bergantian dengan 

menggunakan media seperti lembar kerja anak (LKS), 

alat peraga, modul belajar mandiri dan bahan ajar yang 

dicetak yang berada di sekitar lokasi lingkungan rumah 

yang telah disediakan oleh pendidik. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kompetensi atau 

kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik yang dicapai peserta didik setelah 

mengikuti proses belajar mengajar. 
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E. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah himpunan keseluruhan karakteristik 

dari objek yang diteliti. Pengertian lain dari populasi 

adalah keseluruhan atau totalitas objek psikologis yang 

dibatasi oleh kriteria tertentu.
49

Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh  siswa di SDN 2 Balangnipa Sinjai. 

Jumlah populasi yang dijadikan objek penelitian adalah 

kelas IV, V dan VI SDN 2 Balangnipa Sinjai sebanyak 118 

siswa. Hal ini mengingat bahwa populasi tersebut secara 

teoritis mempunyai tingkat homoginitas yang tinggi.  

2. Sampel 

Sampel adalah kelompok kecil yang diamati dan 

merupakan bagian dari populasi sehingga sifat dan 

karakteristik populasi juga dimiliki oleh sampel. Sampel 

ditentukan dengan rumus Yaname sebagai berikut :  

   
 

        
 

     
   

             
 

     
   

          
 

                                                             
49

Sedarmayanti dan Hidayat Syarifuddin,Metodologi Penelitian. 

(Bandung: Mandar Maju, 2011 
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Jadi, jumlah sampel yang digunakan pada pnelitian 

ini sebanyak 55 siswa. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara 

yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. 

Data dalam penelitian ini dapat dikumpulkan melalui instrumen 

pengumpulan data, yaitu alat bantu yang dipilih dan digunakan 

oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan  data agar 

kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 

Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada 

orang lain bersedia memberikan respons (responden) sesuai 

dengan permintaan pengguna. Tujuan penyebaran angket yaitu 

mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dari 

responden tanpa khawatir bila responden memberikan jawaban 

yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar 

pertanyaan.
50

 

 

                                                             
50

Riduwan,Skala Pengukuran Variabel- Variabel Peneitian, 

(Bandung: Alfabeta, 2011),  
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1. Skala Pembelajaran Daring 

Skala ini digunakan untuk mengukur variabel pembelajaran 

daring. Skala pembelajaran daring menggunakan skala likert 

yang bergerak dari angka 1 sampai 5 yaitu sebagai berikut: 

Sangat Setuju (5), Setuju (4), Ragu-Ragu (3), Tidak Setuju 

(2), Sangat Tidak setuju (1). 

Blue print skala pembelajaran daring  

Variabel Indikator Nomor 

Item 

Pembelajaran 

Daring 

Keefektifan pemblajaran 

menggunakan aplikasi 

1, 2, 3 

Pembelajaran berbasis 

online atau jarak jauh 

menggunakan aplikasi 

dalam pembelajaran  

4, 5 

Model pembelajaran guru 

membuat video penjelasan 

materi kemudian dikirim 

kepada siswa melalui via 

Group WhatsApp 

6, 7, 8 

Sarana Prasana 

pembelajaran daring 

9, 10 

Jumlah  10 

 

2. Skala Pembelajaran Luring 

Skala ini digunakan untuk mengukur variabel pembelajaran 

luring. Skala pembelajaran luring menggunakan skala likert 

yang bergerak dari angka 1 sampai 5 yaitu sebagai berikut: 
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Sangat Setuju (5), Setuju (4), Ragu-Ragu (3), Tidak Setuju 

(2), Sangat Tidak setuju (1). 

Blue print skala pembelajaran luring 

Variabel Indikator Nomor 

Item 

Pembelajaran 

Luring 

Metode kunjungan rumah 

(home visit) 

1, 2 

Menggunakan media alat 

peraga, media modul belajar 

mandiri, dan bahan ajar cetak 

3, 4, 5 

Metode shift 6, 7 

Efektifitas jadwal 

pembelajaran 

8, 9, 10 

Jumlah  10 

 

G. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

“Derajat ketetapan antara data yang terjadi pada 

obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh 

penelitian. Dengan demikian data yang valid adalah data 

“yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh 

peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 

penelitian”. 

Uji validitas skala dilakukan dengan membandingkan 

rhitung dengan rtabel. Pernyataan dikatakan valid apabila nilai r 

hitung lebih besar daripada nilai rtabel dengan menggunakan 
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level signifikan 5%.  Untuk mengetahui validitas instrument, 

digunakan rumus korelasi product moment oleh pearson 

sebagai berikut: 

 

 

Ket: 

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N = jumlah sampel 

X = nilai variabel X 

Y = nilai variabel Y
51

 

Uji validitas yang dilakukan pada penelitian ini 

menggunakan teknik korelasi product moment yang 

perhitungannya menggunakan bantuan SPSS 26. Dalam 

memberikan interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi, 

dilihat dari item yang mempunyai korelasi positif dengan 

syarat korelasi r = 0,3  sehingga apabila nilai korelasi kurang 

dari 0,3 maka pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid. 

2. Reliabilitas 

Realibilitas menunjukkan pada suatu pengertian 

bahwa sebuah instrument cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai pengumpul data karena instrument sudah 

baik sehingga mampu mengungkap data yang dapat 

                                                             
51

Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian Jakarta 2012 
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dipercaya.
52

 Rumus yang digunakan dalam uji reliabilitas 

adalah dengan menggunakan teknik alpha yaitu: 

 

 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas instrumen 

K = banyak butir pertanyaan 

b
2
 = jumlah varian butir 

t
2
     = varian butir 

Uji reliabilitas yang dilakukan pada penelitian ini 

menggunakan bantuan SPSS 26 dengan melihat nilai 

Cronbach Alpha, apabila nilai Cronbach Alpha >0,70, maka 

butir pertanyaan tersebut dapat dikatakan reliabel untuk 

digunakan.
53

 

H. Uji Prasyarat Analisis 

Maksud dari uji prasyarat analisis data adalah untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh memenuhi syarat 

untuk dianalisis mengunakan korelasi dan regresi. Syarat 

pengunaan analisis korelasi dan regresi adalah variabel 

                                                             
52

Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian 2012 
53

Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen 2010 
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yang akan dianalisis harus berskala interval dan hubungan 

antara variabel independen dan dependen adalah linier.
54

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui 

normal tidaknya data yang diperoleh. Salah satu cara 

untuk mengecek data terdistribusi normal adalah dengan 

plot probabilitas normal. Dengan plot ini masing-

masing nilai pengamatan dipasangkan dengan nilai 

harapan pada distribusi normal. Suatu data dikatakan 

berdistribusi normal jika garis data riil mengikuti garis 

diagonal. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Dalam persamaan regresi perlu diuji mengenai 

sama atau tidak varian dari residual observasi yang satu 

dengan observasi yang lain. Jika residualnya 

mempunyai varian yang sama disebut terjadi 

heteroskedastisitas dan jika variannya tidak sama atau 

berbeda tersebut terjadi heteroskedastisitas. Persamaan 

regresi yang baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Pengujian heterokedastifitas menggunakan teknik 

Uji Glejser yaitu meregresikan variabel independen 

                                                             
54

Algifri, Analisis Regresi, teori, kasus dan Teori, Yogyakarta 

BPFE, 2000. 
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dengan nilai absolute residualnya. Jika pada uji t nilai 

signifikansi antara variabel independen dengan absolute 

residual didapat lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan 

bahwa tidak terjadi masalah heterokedastifitas. 

Heteroskedastifitas terjadi jika pada scatterplot 

titik-titik hasil pengolahan data antara ZPRED dan 

SREID menyebar dibawah maupun di atas titik origin 

(angka 0) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola 

yang teratur. Heteroskedastisitas terjadi jika pada 

scatterplot titik-titiknya mempunyai pola yang teratur 

baik menyempit, melebar maupun bergelombang-

gelombang. 

I. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Analisis Deskriptif Persentase 

Analisis deskriptif persentase digunakan untuk 

memberikan gambaran fenomena penelitian yaitu tentang 

daring, luring dan hasil belajar di SDN 2 Balangnipa 

Sinjai. Adapun rumus yang digunakan adalah:  

P = 100% Nn 

Keterangan:  
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P = Persentase nilai yang diperoleh  

n = Jumlah skor yang diperoleh  

N= Jumlah seluruh nilai ideal, dicari dengan cara jumlah 

item dikalikan nilai ideal tiap item.
55

 

Hasil kuantitatif dari perhitungan dengan rumus di 

atas selanjutnya diubah dan ditafsirkan dengan kalimat 

yang bersifat kualitatif. 

2. Analisis Korelasi 

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui 

adanya hubungan antara pembelajaran daring (X1) dan 

Pembelajran luring (X2) terhadap  hasil belajar (Y) 

sebelum dilakukan analisis korelasi, dilakukan uji 

prasyarat berupa uji normalitas untuk mengetahui normal 

tidaknya distribusi data. Uji normalitas dilakukan dengan 

bantuan Statistical Packages for Social Science (SPSS) 26. 

Data berdistribusi normal atau tidak dapat dilihat dari nilai 

standar error means,, signifikan uji Kolmogorov-Smirnov, 

dan diagram QQ plot. Untuk memudahkan analisis regresi 

ganda maka peneliti menggunakan perhitungan dengan 

SPSS 26. 

 

                                                             
55

Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan.Bandung: 

Angkasa, 1993 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penlitian  

1. Profil Sekolah Dasar Negeri 2 Balangnipa  

1. Nama Sekolah    :Sekolah Dasar 

Negeri 2 Balangnipa  

2. NSS     : 101191201002  

3. NPSN     :40304465  

4. Alamat     :JI. Sultan 

Hasanuddin No.15  

5. Kelurahan    : Balangnipa  

6. Kecamatan    : Sinjai Utara 

7. Kode Pos     : 92612 

8. Kabupaten    : Sinjai 

9. Provinsi     :Sulawesi Selatan  

10. No. Telp / HP Kepsek   : 082259244629 

11. Luas Tanah    : 1960 m2 

12. Luas Bangunan    : 1050 m2  

13. Kelompok Sekolah   : B  

14. Akreditasi    :B  

15. Tahun Berdiri   :1931  

16. Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi  

17. Bangunan Sekolah   : Milik Sendiri 

18. Lokasi Sekolah  

a. Jarak ke pusat kecamatan  : 0,4 Km  

b. Jarak ke pusat otoda   : 0,7 Km  

c. Terletak pada lintasan   : Kota Kabupaten  

19. Organisasi Penyelenggara  : Pemerintah 



69 
 

 
 

 

2. Alamat dan Kontak  

SD NEGERI 2 BALANGNIPA Sinjai Beralamat di   

Jl. Sultan Hasanuddin No. 15 Kelurahan Balangnipa, 

Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten . Sinjai 

Alamat Email :  sdduasinjai@yahoo.co.id 

Nomor Kontak  085299256660 / 085261612094  



70 

 

 

 

a. Jumlah Guru dan Siswa   

Tabel 1. Guru Dan Tenaga Pendidik 

Uraian Guru Tendik PTK  

Laki-laki 3 2 5 

Perempuan 13 2 15 

Total  16 4 20 

   Sumber: data pokok kemdikbud 2021 

 

Tabel 2. Guru Dan Tenaga Pendidik 

Uraian Siswa  

Laki-laki 83 

Perempuan 77 

Total  160  

   Sumber: data pokok kemdikbud 2021 

 

Tabel 3  Data jumlah Populasi  kelas IV-VI SDN 2 

Balangnipa   

Kelas  Jumlah Siswa  Persentase   Sampel  

IVA 21 17,79 10 

IVB 21 17,79 10 

V 33 27,96 14 

VI A 21 17,79 10 

VI B 22 18,64 11 

Jumlah  118 100% 55 

Sumber: data diolah 2021 
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Jumlah total siswa berdasarkan tabel diatas jumlah 

keseluruhan populasi adalah 118. Jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 55 siswa 

SDN 2 BALANGNIPA SINJAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 SDN 2 BALANGNIPA SINJAI  

Gambar 2 
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Tabel 4: Jadwal Pembelajaran Kelas IV-VI Semester II (genap) 

JADWAL PEMBELAJARAN KELAS IV SEMESTER II (GENAP) 
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JADWAL PEMBELAJARAN KELAS V SEMESTER II 

(GENAP) 

No Mgg Hari/Tanggal Pembelajaran / materi KD 

1. 3 Jumat, 15-01-2021 
6. Mari 

belajar 
surah Al 

maun  

A. Menghafal 

surah Al maun 

3.1, 3.3, 

3.5, 3.6, 
3.7, 3.8 

2. 4 
Jumat,  22-01-

2021 

B. Makna 

kandungan 
surah Al maun 

3. 5 
Jumat,  29-01-

2021 
PENILAIAN HARIAN 

4. 1 Jumat, 05-02-2021 
7.  Mari 

mengen

al Rasul 

Allah 

A. Makna rasul 
Allah  

3.1, 3.3, 
3.5, 3.6, 

3.7, 3.8 
5. 3 Jumat, 19-02-2021 

B. Tugas dan sifat 
Rasul Allah 

6. 4 Jumat, 26-02-2021 
C. Rasul ilul 

uzman  

7. 1 Jumat, 05-03-2021 PENILAIAN HARIAN 

8. 2 Jumat,12-03-2021 

8. Mari 

hidup 

sederhana 
dan ikhlas 

A. Hidup 

sederhana 

3.1, 3.3, 

3.5, 3.6, 

3.7, 3.8 

9. 3 Jumat, 19-03-2021 PENILAIAN TENGAH SEMESTER GENAP 

10. 4 Jumat, 26-03-2021 

9. Mari 

hidup 
sederhana 

dn ikhlas 

B. Ikhlas beramal  3.1, 3.3, 

3.5, 3.6, 
3.7, 3.8 

11. 2 Jumat, 09-04-2021 PENILAIAN HARIAN 

12. 3 Jumat, 16-04-2021 
10. Indahnya 

salat 

tarwih 

dan 

tadarus 
al quran  

A. Salah tarwih 3.1, 3.3, 

3.5, 3.6, 

3.12 

13. 4 Jumat, 23-04-2021 

B. Tadarus Al 

quran  

14. 5 Jumat, 30-04-2021 PENILAIAN HARIAN 
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15. 5 Jumat, 28-05-2021 

PEMANTAPAN MATERI 16. 1 Jumat, 04-06-2021 

17. 2 Jumat, 11-06-2021 

 

 

JADWAL PEMBELAJARAN KELAS VI SEMESTER II (GENAP) 

No Mgg Hari/Tanggal Pembelajaran / materi KD 

1. 3 
Sabtu, 16-01-

2021 

6.Indahnya 

Saling 

Membantu   

A. Mekna Q.S Al 

Maidah 2-3 

3.1, 

3.4, 

3.5, 

3.6, 

3.7 

B.Menghafalkan  

Q.S Al Maidah 

2-3 

2. 4 
Sabtu,  23-01-

2021 

C. Makna Q.S Al 

Hujurat 12-13 

3.1, 

3.4, 

3.5, 

3.6, 

3.7 

D. Menghafalkan 

Q.S Al Hujurat 

12-13  

3. 5 
Sabtu,  30-01-

2021 

7.Menerima 

Qada’ dan 

Qadar 

A.Memahami 

makna Qada’ 

dan Qadar  

3.1, 

3.4, 

3.5, 

3.6, 

3.7 
B.Hikma beriman 

Qada’ dan 

Qadar  

4. 1 
Sabtu, 06-02-

2021 
PENILAIAN HARIAN 

5. 2 
Sabtu, 13-02-

2021 

8.Senang 

berahklak 

terpuji  

A. Memahami 

Perilaku 

hormat dan 

patuh pada 

orang tua, guru 

dan keluarga 

3.1, 

3.4, 

3.5, 

3.6, 

3.7 
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6. 3 
Sabtu, 20-02-

2021 

B.Menunjukkan 

sikap toleransi, 

simpatik 

terhadap 

sesama 

manusia 

3.1, 

3.4, 

3.5, 

3.6, 

3.7 

7. 4 
Sabtu, 27-02-

2021 

9.Ayo berinfak 

danbersedeka

h. 

A.Makna infaq, 

Zakat dan 

bersedekah 

3.1, 

3.4, 

3.5, 

3.6, 

3.7 
B.Hikma zakat, 

infaq, dan 

bersedekah 

8. 1 
Sabtu,06-03-

2021 

 PENILAIAN 

HARIAN 

 

9. 2 
Sabtu, 13-03-

2021 

10.Senangnya 

meneladani 

para nabi 

A. Kisah 

keteladanan 

Nabi Yunus 

As 

3.1, 

3.4, 

3.5, 

3.6, 

3.7 B. Kisah 

Keteladanan 

Nabi Zakaria 

As 

C. Kisah 

keteladanan 

Nabi Yahya 

As  

10. 3 
Sabtu, 20-

032021 

PENILAIAN 

TENGAH 

SEMESTER  

 

11. 4 
Sabtu, 27-03-

2021 

D.Kisah 

Keteladanan 

Nabi Isa As 

3.1, 

3.4, 

3.5, 

3.6, 

3.7 
E.Kisah 

Keteladanan 

Nabi 

Muhammad As 

12. 1 
Sabtu, 03-04-

2021 

 PENILAIAN 

HARIAN 
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PELAKSANAAN UJIAN SEKOLAH 

a. Deskripsi responden berdasarkan kelas  

 

Gambar 3 Deskripsi Responden Berdsasarkan Kelas 

Berdasarkan gambar 3 diatas  dapat dilihat dari jumlah 

sampel yang diteliti sebanyak 55 responden terdiri dari jumlah 

respon terbanyak ada di kelas V sebanyak 14 responden atau 

26%, jumlah responden terndah sebanyak 3 kelas yakni kelas 

IV A, kelas IV B dan kelas VI A masing masing sebanyak 10 

orang responden atau 18%  sedangkang untuk VI B sebanyak 

11 responden atau 20%  dari total responden yang diteliti.  

b. Deskripsi responden berdasarkan Jenis Kelamin  

Series
1; IV A; 

10; 
18% 

Series
1; IV B; 

10; 
18% 

Series
1; V; 
14; 

26% 

Series
1; VI A; 

10; 
18% 

Series
1; VI B; 

11; 
20% 

IV A

IV B

V

VI A

VI B
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Berdasarkan gambar 4 diatas  dapat dilihat dari jumlah 

sampel yang diteliti sebanyak 55 responden terdiri dari jumlah 

responden terbanyak berjenis kelamin perempuan sebanyak 28 

orang responden atau 51%, jumlah responden laki laki  

sebanyak 27 responden atau 49%   

 

B. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pengujian instrument dalam penelitian yang 

menggunakan kuesioner diperlukan  untuk menentukan 

apakah alat pengukuran dapat digunakan atau tidak dalam 

proses pengumpulan data. Dalam pengujian ini dilakukan 

proses validitas dan realibitas jawaban dari kuesioner. 

Dengan dilakukannya proses pengujian data ini diharapkan 

hasil hipotesis didapatkan dengan tepat sesuai dengan yang 

diharapakan. 

Series1
; Laki-
laki; … 

Series1
; 

Prem… 
Laki-laki

Prempuan

Gambar 4 Deskripsi Responden Berdsasarka Jenis Kelamin 
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1. Uji Validitas 

Validitas adalah ukuran yang menunjukan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu 

instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 

yang diinginkan dalam mengungkapkan data dari variabel 

yang diteliti secara tepat. Agar diperoleh kesahihan dan 

keterandalan instrumen, dilakukan uji coba. Uji validitas 

instrumen digunakan tehnik uji validitas internal yaitu 

menguji apakah terdapat kesesuaian antara bagian 

instrumen secara keseluruhan. Pengujian validitas 

menggunakan teknik korelasi product moment.  Jika hasil 

pengukuran menunjukkan rhitung ≥ 0,3 maka item tersebut 

dinyatakan valid, tapi jika rhitung < 0,3 maka item tersebut 

dinyatakan tidak valid. 

Nilai r hitung digunakan rumus Rumus umum 

untuk menentukan derajat kebebasan (db) adalah total 

pengamatan (N) dikurangi banyaknya parameter yang 

ditaksir atau df = N – banyaknya parameter yang ditaksir 

(k). (Gujarati, 1978). 

DF= N-k 

DF= 55-2 = 53 
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Maka nilai r tabel dengan nilai signifikansi 5% two tailed 

sebesar 0.266 

Pengujian validitas menunjukkan bahwa dari 

indiktor-indikator variabel yang digunakan dalam 

peneltian mi semua memiliki nilai korelasi yang lebih 

besar dari 0,266 yaitu r tabel untuk sampel 55. orang 

Dengan demikian tampak bahwa semua indikator yang 

dipergunakan untuk mengukur variabel adalah valid 

karena semua indikator dan signifikansi 0,05. 

a) Uji Validitas Variabel Pembelajan Daring 

Tabel 5. Uji Validitas Variabel Pembelajaran Daring (X1) 

Variabel Item r Tabel Correlation Ket. 

Pembelajaran 

Daring (X1) 

Item 1 0,266 0,724 Valid 

Item 2 0,266 0,586 Valid 

Item 3 0,266 0,578 Valid 

Item 4 0,266 0,781 Valid 

Item 5 0,266 0,394 Valid 

Item 6 0,266 0,355 Valid 

Item 7 0,266 0,530 Valid 

Item 8 0,266 0,687 Valid 

Item 9 0,266 0,521 Valid 

Item 10 0,266 0,754 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas yang terlihat pada 

Tabel 5 Variabel Pembelajaran Daring diatas maka 

diperoleh angka korelasi (rhitung) yang ternyata hasilnya 

lebih besar dari nilai r tabel 0,266.  Nilai rhitung tiap item 

pernyataan pada variabel pembelajaran daring (X1) 
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Dengan demikian, semua butir pernyataan pada kuesioner 

pembelajaran daring adalah valid atau mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner 

tersebut, sehingga dapat digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 

b) Uji Validitas variabel Pembelajaran Luring 

Tabel 6. Uji Validitas Variabel Pembejaran Luring (X2) 

Variabel Item r Tabel Correlation Ket. 

Pembelajaran 

Luring (X2) 

Item 1 0,266 0,877 Valid 

Item 2 0,266 0,864 Valid 

Item 3 0,266 0,923 Valid 

Item 4 0,266 0,868 Valid 

Item 5 0,266 0,820 Valid 

Item 6 0,266 0,801 Valid 

Item 7 0,266 0,766 Valid 

Item 8 0,266 0,884 Valid 

Item 9 0,266 0,759 Valid 

Item 10 0,266 0,808 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas yang terlihat pada 

Tabel 6 Variabel Pembelajaran luring diatas  maka 

diperoleh angka korelasi (rhitung) yang ternyata hasilnya 

lebih besar dari nilai r tabel 0,266.  Nilai rhitung tiap item 

pernyataan pada variabel pembelajaran daring (X2) 

Dengan demikian, semua butir pernyataan pada kuesioner 

pembelajaran luring adalah valid atau mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner 
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tersebut, sehingga dapat digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas digunakan 

untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur 

yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 

pengukuran tersebut diulang. Untuk mengetahui tingkat 

reliabilitas, dalam penelitian ini menggunakan Cronbach 

Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila hasilnya α > 

0,70 = reliabel dan hasil α < 0,70 = tidak reliabel. Adapun 

hasil uji reabilitas dari setiap variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

a) Reliabilitas Pembelajaran Daring (X1) 

Tabel 7. Uji Realibilitas Variabel Pembejaran Daring 
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Dari Tabel 7  pengujian reliabilitas dengan metode 

cronbach’s alpha dapat diketahui bahwa nilai nilai 

koefisien reliabilitas yang terukur adalah  0,70. 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada uji reabilitas ini 

diperoleh nilai cronbach’s alpha sebesar 0,865. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa variabel yang diukur memiliki 

tingkat keandalan (reliable) yang dapat diterima dalam 

penelitian ini. 

b) Reliabilitas Pembelajaran Luring (X2) 

Tabel 8. Uji Realibilitas Variabel Pembejaran Luring 

 

 

 
 

 

Dari Tabel 8  pengujian reliabilitas dengan metode 

cronbach’s alpha dapat diketahui bahwa nilai nilai 

koefisien reliabilitas yang terukur adalah  0,70. 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada uji reabilitas ini 

diperoleh nilai cronbach’s alpha sebesar 0,964. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa variabel yang diukur memiliki 

tingkat keandalan (reliable) yang dapat diterima dalam 

penelitian ini. 
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C. Uji Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas dan terikat mempunyai distribusi daya 

yang normal atau tidak melalui pengujian metode grafis, 

dimana bila data menyebar disekitar dan mengikuti garis 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. Model regresi yang baik adalah yang 

mempunyai distribusi data normal atau mendekati 

normal. Adapun hasil uji normalitas sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil Uji Normalitas P Plot 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Gambar 5, 

nampak bahwa data menyebar di sekitar dan mengikuti 
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garis diagonal. Olehnya itu, data yang digunakan telah 

memenuhi kriteria asumsi normalitas atau data 

berdistribusi normal. Dari analisis kurva dapat dilihat 

bahwa data menyebar di sekitar diagram dan mengikuti 

model regresi sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

yang diolah merupakan data yang berdstribusi normal 

sehingga uji normalitas terpenuhi 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini digunakan untuk melihat apakah 

variabel pengganggu mempunyai varian yang sama atau 

tidak Heteroskedastisitas mempunyai suatu keadaan 

bahwa varian dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain berbeda. Salah satu metode yang 

digunakan untuk menguji ada tidaknya heterokedastisitas 

akan mengakibatkan penaksiran koefisien regresi menjadi 

tidak efisien. Hasil uji heteroskedastisitas, dapat dilihat 

pada grafik Scatterplot berikut: 
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Gambar 6 . Hasil Uji Heterokodesitas 

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas sebab tidak ada pola yang jelas 

serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y. Sehingga dapat dikatakan uji 

heteroskedastisitas terpenuhi. 

D. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji t. 

Berdasarkan hasil output SPSS 26 nampak bahwa pengaruh 

secara parsial dua variabel independen pembelajaran daring 

dan pembelajaran luring  terhadap hasil belajar  terlihat pada 

tabel 9 sebagai berikut : 
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Tabel 9. Pengujian secara parsial (Uji t) 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = a +  1 X1 +  2 X2 

Y = 4,987 -  0,086 Pembelajaran Daring + 0,954 

Pembelajaran Luring 

Dari hasil pada tabel Coefficients
a 

 dapat diketahui 

bahwa : 

a. Konstanta (α)  = 4,987 

Nilai konstanta (a) sebesar 4,987, artinya konstanta 

tersebut menyebutkan bahwa apabila variabel 

Pembelajaran daring dan luring  dianggap tetap atau 

nol, maka hasil belajar  sebesar 4,987 

b. Variabel Pembelajarn Daring  = - 0,086 

Koefisien regresi pembelajaran daring sebesar -0,086 

menunjukkan hubungan yang negatif di mana bahwa 

setiap variabel pembelajaran daring turun sebesar satu 

satuan maka akan menyebabkan variabel hasil belajar 
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turun sebesar -0,086 satuan. Sebaliknya jika terjadi 

kenaikan pembelajaran daring sebesar satu satuan 

juga akan menyebabkan kenaikan hasil belajar sebesar 

-0,086 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya 

konstan.  

c. Variabel Pembelajaran Luring = 0,954 

Koefisien regresi pembelajaran luring sebesar 0,954 

menunjukkan hubungan yang positif dimana setiap 

kenaikan satu satuan pembelajaran luring akan 

menyebabkan kenaikan hasil belajar sebesar 0,954 

satuan. Sebaliknya jika terjadi penurunan 

pembelajaran luring sebesar satu satuan juga akan 

menyebabkan penurunan hasil belajar  sebesar 0,954 

satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

Dengan nilai t tabel signifikan 5% adalah 2,000 

dengan T tabel  df=(n-k-1) = 55-2-1= 52, maka t  tabel 

sebesar 2.00665. Uji hipotesis secara parsial dilakukan 

dengan uji t-statistik (uji t), dimana dalam pengujian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

yaitu pembelajaran daring dan pembelajaran luring 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat yakni hasil belajar. Dengan pengujian t statistik 

dua arah, tingkat signifikansi (α) =  5% dan nilai df 
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(Degree of Freedom) sebesar 55 (df = 55– 2 - 1) , 

diperoleh t-tabel sebesar 2.00665 . 

Uji parsial dapat dilakukan dengan 

membandingkan antara t hitung dengan t tabel atau 

membandingkan nilai probabilitas/signifikansi pada 

taraf signifikansi yang ditentukan dalam suatu 

penelitian (dalam penelitian ini, taraf signifikansi yang 

ditentukan yakni 5% atau 0,05). Olehnya itu, asumsi 

penerimaan hipotesis dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Jika t hitung > t tabel (2.00665  ), atau probabilitas 

< 0,05 maka Ha dari hipotesis pertama dan kedua 

diterima, Ho ditolak 

2. Jika t hitung ≤ t tabel (2.00665 ), atau probabilitas > 

0,05 maka Ha dari hipotesis pertama dan kedua 

ditolak, Ho diterima 

a. Hubungan antara Pembelajaran daring  dengan 

Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai t 

hitung sebesar -1,099 sedangkan t tabel  sebesar 

2.00665. Maka  t hitung -1,099 <  t tabel 2.00665 

dengan signifikansi (0,277 > 0,05) maka H1 ditolak 

dan H0 diterima, yang berarti pembelajaran daring 
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tidak memiliki pengaruh dan tidak  signifikan terhadap 

hasil belajar. 

b. Hubungan antara Pembelajaran luring  dengan 

Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai t 

hitung sebesar 23,449 sedangkan t tabel  sebesar 

2.00665. Maka  t hitung 23,449 > t tabel  2.00665 

dengan signifikansi (,000 < 0,05) maka H1 diterima 

dan H0  ditolak, yang berarti pembelajaran luring  

memiliki pengaruh dan signifikan terhadap hasil 

belajar. 

E. Pembahasan 

1. Pengaruh Pembelajaran daring terhadap Hasil 

Belajar 

Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan 

untuk menganalisis pengaruh pembelajaran daring 

terhadap hasil belajar SDN 2 Balangnipa Sinjai, 

ditemuakn hasil bahwa pembelajaran daring tidak 

berpengaruh dan signifikan terhadap hasil belajar di mana 

t-hitung = -1,099 < t tabel = 2.00665 dan nilai sig. = 

0,277 > 0,05.  

Hasil ini berbanding terbalik terbalik dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Putri dkk di mana 
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pembelajaran daring dengan menggunakan apilikasi WA 

group dan google class memberikan kontribusi terhadap 

hasil belajar siswa IPA SD Negeri Sugihan Prima 

Magistra.
56

 mengungkap bahwa fasilitas adalah segala 

sesuatu yang bersifat peralatan fisik dan disediakan oleh 

pihak penjual jasa untuk mendukung kenyamanan 

konsumen. Artinya, pihak guru harus mampu 

memberikan yang terbaik kepada  siswa berupa 

pembelajaran daring yang memadai. 

Ada banyak kendalan yang bisa menyebabkan 

pembelajaran daring tidak berpengaruh terhadap hasil 

belajar. Pembelajaran daring dapat berjalan sesuai kondisi 

yang dialami dengan berbagai permasalahan yang muncul 

baik yang sederhana maupun kompleks. Setiap 

permasalahan yang dihadapi dapat diselesaikan dengan 

menghadirkan beragam solusi dari para guru sehingga 

pembelajaran di masa pandemi covid-19 tetap 

berlangsung, yang penting anak tetap belajar dan terus 

belajar meskipun BDR. Dalam sistem pembelajaran, guru 

harus berperan lebih pada proses pengelolaan sistem 

                                                             
56 Putri AP Dkk . Strategi Pembelajaran Melalui Daring Dan Luring Selama 

Pandemi Covid-19 Di Sd Negeri Sugihan 03 Bendosari Prima Magistra: 

Jurnal Ilmiah Kependidikan Volume 2, 2020 
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pendidikan mulai dari proses perencanaan bahkan sampai 

tahap pelaksanaan pembelajaran di kelas. Salah satu 

proses pembelajaranya itu pembelajaran luring. 

Pembelajaran luring dapat menggunakan media buku, 

modul, dan bahan ajar dilingkungan
57

. 

2.  Pengaruh Pembelajaran Luring terhadap Hasil 

belajar 

Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 

siswa SDN 2 Balangnipa Sinjai, dalam menganalisis 

pengaruh pembelajaran luring terhadap hasil belajar SDN 

2 Balangnipa Sinjai, terbukti bahwa pembelajaran luring 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

(t-hitung = 23,449 Sig. = 0,000). Mengingat koefisien 

regresi bernilai positif yaitu sebesar 0,954, sehingga 

mengindikasikan adanya hubungan yang positif atau 

searah. Artinya semakin baik pembelajaran luring, maka 

akan semakin meningkatkan hasil belajar mata pelajaran 

PAI SDN 2 Balangnipa Sinjai, namun sebaliknya apabila 

pembelajaran luring   semakin buruk maka akan 

                                                             
57 57

Nengrum  TA , DKK. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Luring 

dan Daring dalam Pencapaian Kompetensi Dasar Kurikulum Bahasa Arab di 

Madrasah Ibtidaiyah 2 Kabupaten Gorontalo JURNAL PENDIDIKAN, 

Volume 30, No.1, Maret 2021 
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berdampak pada semakin menurunnya tingkat hasil 

belajar mata pelajaran PAI SDN 2 Balangnipa Sinjai. 

Beberapa temuan sebelumnya telah sejalan dengan 

hasil penelitian ini, pembelajaran luar jaringan (luring) 

adalah suatu sistem pembelajaran yang didalamnya ada 

beberapa metode seperti kunjungan rumah (home visit) 

dan shift (bergantian) yang telah dipersiapkan oleh 

pendidik memberikan dampak positif terhadap hasil 

belajar siswa dengan menggunakan media, materi,lembar 

kerja anak (LKS), alat peraga, media, modul belajar 

mandiri, dan bahan ajar cetak yang berada di sekitar 

lokasi lingkungan rumah.58 

Pembelajaran luring guru dibantu orang tua atau 

wali dari siswa dengan jadwal dan penugasan yang telah 

diberikan dengan cara berkolaborasi sehingga 

memudahkan siswa dalam belajar dan memahami 

pelajaran. Guru juga dapat melakukan kunjungan ke 

rumah siswa untuk melakukan pengecekan dan 

pendampingan belajar dan berkoordinasi dengan orang 

tua siswa dengan perkembangan siswa dalam belajar. 

Setelah kegiatan pembelajaran guru memastikan setiap 

                                                             
58

Suhendro, E. Strategi Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini di 

Masa Pandemi Covid-19. Jurnal Golden Age, 2020 
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siswa mengisi lembar aktivitas sebagai bahan 

pemantauan belajar harian
59

 Pembelajaran luring 

merupakan singkatan dari pembelajaran di luar jaringan 

atau dengan istilah offline, artinya pembelajaran ini tidak 

lain merupakan pembelajaran konvesional yang sering 

digunakan oleh guru sebelum adanya pandemic COVID-

19 akan tetapi ada perubahan tertentu seperti jam 

belajarnya lebih singkat dan materinya sedikit. 

Pembelajaran dengan metode Luring atau offline 

merupakan pembelajaran yang dilakukan di luar tatap 

muka oleh guru dan siswa, namun dilakukan secara 

offline yang berarti guru memberikan materi berupa tugas 

hardcopy kepada siswa kemudian dilaksanakan di luar 

sekolah. 

Guru dalam memfasilitasi pembelajaran jarak jauh 

daring menggunakan televisi dan radio, sebelum 

pembelajaran guru memberikan informasi mengenai 

jadwal pembelajaran  serta 

mensosialisasikan  jadwal  pembelajaran kepada orang 

tua/wali dan siswa, sedangkan saat pembelajaran guru 

                                                             
59 Nengrum  TA , DKK. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Luring 

dan Daring dalam Pencapaian Kompetensi Dasar Kurikulum Bahasa Arab di 

Madrasah Ibtidaiyah 2 Kabupaten Gorontalo JURNAL PENDIDIKAN, 
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ikut menyaksikan pembelajaran di televisi atau radio dan 

mencatat pertanyaan atau penugasan yang diberikan di 

akhir pembelajaran, serta membuat kunci jawaban atas 

penugasan dan mengumpulkan hasil penugasan sesuai 

dengan waktu yang ditentukan. Dengan beberapa cara 

yang dapat dilakukan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran  jarak  jauh  dengan 

pendekatan  luring  dapat  mengatasi kendala 

bagi  satuan  pendidikan yang untuk melaksanakan 

pembelajaran secara daring. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan beberapa hal berikut ini: 

1.  Pembelajaran daring (X1) tidak berpengaruh terhadap hasil 

belajar (Y), di mana diperoleh nilai t-hitung = -1,099 < t 

tabel = 2.00665 dan nilai sig. = 0,277 > 0,05. Maka H1 

ditolak dan H0 diterima 

2.  Pembelajaran luring (X2) berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar (Y), di mana diperoleh nilai t-hitung = 23,449 > t 

tabel = 2,00665 dengan nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05. 

Mengingat koefisien regresi bernilai positif yaitu sebesar 

0,954 maka H1 diterima dan H0 ditolak sehingga 

mengindikasikan adanya hubungan yang positif atau 

searah. Artinya semakin baik pembelajaran luring di mata  

siswa, maka akan semakin meningkatkan hasil belajar mata 

pelajaran PAI SDN 2 Balangnipa Sinjai dapat diterima.  

B. Implikasi Penelitian  

Berdasarkan kesimpulan dan temuan pada penelitian 

permasalahan Pengaruh pembelajaran Daring dan Luring 
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Terhadap Hasil  Belajar  Mata Pelajaran PAI Siswa di SDN 2 

Balangnipa Sinjai.. Adapun implikasinya yaitu: 

1. Keberhasilan guru dalam melakukan pembelajaran daring 

ini adalah kemampuan guru dalam berinovasi merancang, 

dan meramu materi, metode pembelajaran, dan aplikasi apa 

yang sesuai dengan materi. Kreatifitas merupakan kunci 

sukses dari seorang guru untuk dapat memotivasi siswanya 

tetap semangat dalam belajar secara daring (online) dan 

tidak menjadi beban psikis 

2. Mengenai pembelajaran jarak jauh atau daring maka  

pentingnya penguasaan ilmu teknologi bagi seorang guru 

agar pembelajaran jarak  jauh tetap berjalan dengan efektif. 

Ketersediaan RPP pembelajaran daring memanfaatkan 

penggunaan internet secara efektif  manajemen waktu yang 

lengkap pada saat pembelajaran daring penting untuk 

kesuksesan berlangsungnya pembelajaran serta pemahaman  

siswa terhadap materi PAI . 

3. Dalam hal perihal penilaian yang di berikan guru  kepada 

siswa, menegaskan disuatu  pandemi sekarang penilaian 

harus diberikan guru lebih mengarah  kepersoalan kualitas, 

bukan kuantitas. Jadi tugas-tugas itu tidak bisa dinilai 

seperti biasa, tapi harus lebih banyak bersifat komprehensif 

dalam menilai  
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4. Demi keberhasilan pembelajaran daring, luring Guru juga 

mengharapkan partisipasi dan pengasuhan orang tua di 

rumah untuk mendorong anak-anak mereka agar semangat 

belajar di rumah, menggunakan fasilitas yang ada dan 

melakukan kegiatan sesuai dengan ketetapan pemerintah 

selama COVID-19 

C. Saran 

Mengacu pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka terdapat beberapa saran yang dapat diajukan baik 

kepada pihak sekolah maupun bagi peneliti untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan. Adapun saran peneliti 

sebagai berikut: Sekolah hendaknya lebih memfasilitasi guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran terutama pada pelaksanaan 

pembelajaran daring seperti sekarang ini. Selain itu, Pemerintah 

hendaknya lebih gencar lagi memberikan dukungan terhadap 

peserta didik dan guru dalam melaksanakan pembelajaran 

daring pada masa pandemi Covid-19.  

Guru dapat lebih mengembangkan pembelajaran yang 

dapat membuat kondisi belajar tetap efektif walaupun 

dilakukan dalam pembelajaran daring, lebih sering 

berkomunikasi dengan siswa. Guru hendaknya lebih 

meningkatkan kreativitasnya sebagai pendidik untuk menjadi 
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guru yang lebih profesional. Peserta didik lebih diberikan 

motivasi dalam belajar agar pada saat pelaksanaan belajar 

melalui dalam jaringan peserta didik tetap memiliki semangat 

yang tinggi dan dapat mengikuti proses pembelajaran dengan 

baik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai di 

kelas. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

KUESIONER PEMBELAJARAN DARING 

IDENTITAS RESPONDEN 

Petunjuk pengisian:  

Berilah tanda centang (v) atau lingkar (O) pada jawaban yang 

mewakili pilihan Anda pada masing-masing pertanyaan 

dibawah ini. 

1. Nama Lengkap :  

2. Jenis Kelamin 

  Laki-laki  Perempuan 

3. Kelas  

 IV A IV B  V        VI A      VI B 

 

NO PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 

SS S RG TS STS 

1. 

Saya lebih mudah memahamai 

pembelajaran yang diberikan 

pendidik dengan baik 

     

2. 

Saya dapat berkomunikasi dengan 

guru secara baik melalui aplikasi 

daring 

     

3. 
Saya senang belajar melalui daring 

dengan menggunakan chat 

     

4. 
Saya dapat menggunakan aplikasi 

dalam belajar daring dengan baik 

     

5. 
Saya mudah menerima pelajaran 

hafalan melalui pesan suara 

     

6. 

Saya senang belajar melalui daring 

dengan menggunakan chat, suara 
video 

     

7. 
Saya mudah mengerjakan tugas 
rekaman hafalan 

     

8. Saya mudah  belajar kisah nabi      



 

 

 
 

melalui video 

9. 
Hp yang saya gunakan mendukung 
pembelajaran daring 

     

10. 
Internet di lingkungan rumah saya 
lancar 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

KUESIONER PEMBELAJARAN LURING 

IDENTITAS RESPONDEN 

Petunjuk pengisian:  

Berilah tanda centang (v) atau lingkar (O) pada jawaban yang 

mewakili pilihan Anda pada masing-masing pertanyaan 

dibawah ini. 

1. Nama Lengkap :  

2. Jenis Kelamin 

  Laki-laki  Perempuan 

3. Kelas  

 IV A IV B  V        VI A      VI B 

 

NO PERNYATAAN 

PILIHAN JAWABAN 

SS S R

G 

TS STS 

1. 

Belajar dari rumah (home visit) 

memudahkan saya belajar dengan 

baik didampingi oleh guru langsung 

     

2. 
Pembelajaran luring dibantu dengan 

orang tua siswa 

     

3. 
Bahan ajar yang di sediakan 

memudahkan saya belajar 

     

4. 
Alat peraga yang disediakan 

memudahkan saya belajar 

     

5. 
Sayadapat menyesuaikan dengan 

waktu belajar yang bergantian (shift) 

     

6. Waktu belajar lebih fleksibel      

7. Waktu belajar dengan lebih efektif      

8. Interkasi dengan guru lebih efektif      

9. Guru mudah membimbing saya      



 

 

 
 

menghafal pelajaran 

10. 
Guru menjelaskan pelajaran dengan 

baik 

     

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 

 

Hasil SPSS 

A. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pembelajaran 

Daring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pembelajaran 

Luring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

B. Uji Persyarat Analisis 

1. UjiNormalitas 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

C. Uji Hipotesis (Uji T) 

 

 

Lampiran 7 : Dokumentasi  

Belajar Daring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

DAKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

Belajar Luring  

 

 

 

 

Ket: Belajar Luring yang dilakukan pada siswa kelas IV 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Ket : Belajar luring yang dilakukan pada sIswa Kelas V 
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